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PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE DAN UKURAN 

PERUSAHAAN TERHADAP TAX AVOIDANCE PADA 

PERUSAHAAN BATUBARA YANG TERDAFTAR PADA 

BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2019-2023 

ABSTRAK 

Penelitian ini dibuat bertujuan untuk menguji pengaruh Profitabilitas, 

Leverage dan Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance. Objek dalam 

penelitian ini adalah perusahaan batubara yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019-2023.  

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dan data yang digunakan adalah data 

sekunder, yaitu laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2019–2023. Metode pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah purposive sampling dan jumlah sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 55 sampel penelitian. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji koefisien 

determinasi (R2), analisis regresi linear berganda dan uji hipotesis yang diolah 

dengan software SPSS versi 25. 

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan sebesar 0,000 terhadap Tax Avoidance, dimana nilai 

signifikannya < 0,05, sedangkan Profitabilitas memiliki nilai signifikan sebesar 

0.500 dan Leverage memiliki nilai signifikan sebesar 0.539 yang artinya tidak 

berpengaruh terhadap Tax Avoidance, dimana nilai signifikannya > 0,05. 

Sedangkan hasil penelitian secara simultan menunjukkan bahwa profitabilitas, 

leverage dan ukuran perusahaan memiliki nilai signifikan sebesar 0,001 dimana 

nilai signifikannya < 0,05 maka secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Tax Avoidance.  

Kata kunci : Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan dan Tax Avoidance 
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ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF PROFITABILITY, LEVERAGE, AND 

COMPANY SIZE ON THE VALUE OF TAX AVOIDANCE IN COAL 

COMPANIES LISTED ON THE INDONESIA STOCK EXCHANGE FOR 

THE PERIOD 2019 - 2023 

ABSTRACT 

This research was aimed at examining the influence of Profitability, 

Leverage and Company Size on Tax Avoidance. The object of this research is coal 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019 - 2023. 

This type of research is quantitative and the data used is secondary data, 

namely the financial reports of companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

in 2019–2023. The sampling method used in this research was purposive 

sampling and the number of samples in this research was 55 research samples. 

The data analysis techniques used in this research are descriptive statistical tests, 

classical assumption tests, coefficient of determination (R2) tests, multiple linear 

regression analysis and hypothesis tests processed with SPSS version 25 software. 

Partial research results show that company size has a significant effect of 

0.000 on Tax Avoidance, where the significant value is <0.05, while Profitability 

has a significant value of 0.500 and Leverage has a significant value of 0.539, 

which means it has no effect on Tax Avoidance, where the significant value is > 

0.05. Meanwhile, the research results simultaneously show that profitability, 

leverage and company size have a significant value of 0.001, where the significant 

value is <0.05, so they simultaneously have a significant effect on Tax Avoidance. 

 

Keywords: Profitability, Leverage, Company Size and Tax Avoidance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Diantara tahun 2019 hingga 2023, Indonesia mengalami berbagai 

perubahan dalam kebijakan perpajakan dan reformasi untuk meningkatkan 

kepatuhan pajak. Meskipun demikian, banyak perusahaan pertambangan 

masih terlibat dalam praktik yang merugikan seperti transfer pricing dan 

penggunaan rekening offshore. Praktik-praktik ini tidak hanya berdampak 

pada pendapatan negara tetapi juga menciptakan ketidakadilan bagi 

perusahaan yang mematuhi kewajiban pajak. 

Perusahaan memiliki alasan tersendiri untuk menurunkan jumlah 

pajak yang disetorkan karena perusahaan tidak menerima manfaat 

langsung dari pemerintah terkait pajak yang telah disetorkan. Berdasarkan 

Undang-Undang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (UU KUP), 

pengertian pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh 

orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-

Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran 

rakyat. (https://pajak.go.id/id/pajak). Oleh sebab itu besar kecil pajak yang 

disetorkan oleh perusahaan digunakan untuk kepentingan atau keperluan 

negara. Kemudian bagi perusahaan, dana yang digunakan untuk membayar 

pajak sebaiknya dialihkan untuk investasi yang lebih menguntungkan guna 
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meningkatkan arus kas di masa depan dan menambah nilai perusahaan. 

Laba perusahaan akan meningkat jika perusahaan dapat mengurangi beban 

pajak, yang berdampak positif pada laba bersih setelah pajak. Strategi 

perencanaan perpajakan yang diterapkan oleh perusahaan menjadi salah 

satu tantangan bagi pemerintah dalam mendorong kepatuhan wajib pajak, 

sehingga perusahaan dapat memenuhi kewajiban perpajakan sesuai dengan 

kondisi sebenarnya. 

Perusahaan sebagai wajib pajak selalu berupaya untuk 

menyetorkan pajak yang terutang seminimal mungkin, selama langkah 

tersebut sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. Banyak perusahaan 

yang melakukan perencanaan pajak untuk meminimalkan jumlah pajak 

yang harus dibayar. Salah satu metode yang sah dan banyak diterapkan 

oleh wajib pajak untuk mengurangi beban pajak mereka adalah dengan 

melakukan penghindaran pajak.  

Penghindaran pajak (Tax Avoidance) menjadi topik yang relevan 

dalam dunia bisnis. Khususnya untuk perusahaan yang tercatat di bursa 

efek Indonesia (BEI). Di Indonesia sektor pertambangan khususnya 

perusahaan batubara memiliki konstribusi signifikan terhadap 

perekonomian. Namun di balik konstribusi tersebut muncul tantangan 

terkait kewajiban perpajakan yang seringkali dihadapi oleh perusahaan 

batubara yang ada di Indonesia. Dalam beberapa tahun terakhir 

penghindaran pajak telah menjadi masalah penting di Indonesia, 

khususnya di sektor pertambangan yang merupakan salah satu pilar utama 
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ekonomi negara. Perusahaan-perusahaan pertambangan terutama yang 

bergerak di industri batubara, memberikan kontribusi besar terhadap 

pendapatan negara melalui pajak. Namun, Praktik penghindaran pajak oleh 

perusahaan ini dapat menyebabkan kerugian signifikan bagi pendapatan 

negara. 

Penghindaran pajak sering dianggap sebagai strategi yang efektif 

bagi perusahaan untuk secara legal mengurangi pajak yang terhutang. 

Dengan memanfaatkan celah hukum dalam regulasi perpajakan. Namun, 

praktik ini dapat berdampak negatif pada pendapatan yang seharusnya 

diterima oleh negara. 

Berdasarkan Pusat Analisis Keparlemanan Badan Keahlian Setjen 

DPR RI (2023) Kementerian Keuangan melaporkan realisasi penerimaan 

pajak nasional periode Januari-September 2023 senilai Rp1.387,7 triliun 

atau 80,78% dari target yang ditetapkan tahun 2023 sebesar Rp1.718 

triliun. Sementara itu, penerimaan pajak 2023 ditargetkan Rp1.818,2 

triliun. Jika dilihat berdasarkan sektoral, pertumbuhan penerimaan pajak 

per September 2023 melambat di beberapa sektor usaha yang memiliki 

kontribusi besar pada penerimaan pajak. perlambatan terlihat pada industri 

pengolahan yang selama ini menjadi tulang punggung penerimaan pajak 

sektoral. Sektor pertambangan juga mencatat perlambatan pertumbuhan, 

yaitu dari 201,5% pada periode sama tahun lalu, menjadi hanya 35,7% per 

September 2023. 
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Kasus penghindaran pajak yang terjadi di Indonesia terjadi 

beberapakali. Contohnya terjadi pada PT. Adaro yang melakukan 

penghindaran pajak dengan cara transfer pricing pada tahun 2019. 

Kemudian terjadi penghindaran pajak yang di lakukan oleh PT. Multi 

Harapan Utama diguga melakukan penghindaran pajak dengan illegal 

mining. Lalu pada tahun 2022 PT. Multi Harapan Utama kembali di duga 

melakukan penghindaran pajak kembali dengan cara pengapalan ekspor 

batubara sebanyak 8.218.817 MT yang berstatus ilegal dengan total 

kerugian sebesar 9,3 Triliun. 

Setoran pajak yang dilakukan perusahaan dipengaruhi oleh tingkat 

pendapatan yang diperoleh. Semakin tinggi pendapatan perusahaan, 

semakin besar jumlah pajak yang harus disetorkan dan sebaliknya. Dalam 

upaya untuk memaksimalkan keuntungan, perusahaan cenderung 

melakukan penghindaran pajak (tax avoidance). Beberapa faktor yang 

memengaruhi tindakan penghindaran pajak ini antara lain profitabilitas, 

tingkat utang (leverage), dan ukuran perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilkukan oleh (Fasiska et al., 

2023) menghasilkan Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Tax 

Avoidance pada perusahaan pertambangan. Hal ini dapat diartikan bahwa 

berapa pun persentase profitabilitas yang dimiliki perusahaan, hal tersebut 

akan berdampak signifikan terhadap Tax Avoidance. Hal ini disebabkan 

oleh tingginya profitabilitas pada perusahaan pertambangan, yang 

menunjukkan bahwa laba yang diperoleh relatif besar dibandingkan 
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dengan total aset yang dimiliki.. Penelitian tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Miranda & Mulyati, 2022) Profitabiltas 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Sedangkan kedua penelitian ini 

berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh (Prayoga et al., 

2024) yang menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

praktik tax avoidance, Artinya, praktik perpajakan di perusahaan tidak 

secara langsung terkait dengan tingkat profitabilitas mereka. Sebagai 

contoh, perusahaan dengan ROA yang tinggi tidak secara otomatis 

menghindari pajak lebih banyak dari pada perusahaan dengan ROA yang 

lebih rendah praktik tax avoidance. 

Kemudian hasil penelitian yang dilkukan oleh (Putri & Halmawati, 

2023) menunjukan bahwa variabel leverage berpengaruh positif signifikan 

terhadap tax avoidance, ini karena semakin besar hutang yang dimiliki 

perusahaan maka semakin besar beban bunga atas hutang tersebut. 

Penelitan tersebut berbeda dengan penelitian yang dilkaukan (Khairani & 

Lubis, 2024) menyatakan bahwa Leverage tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Penghindaran Pajak, Hal ini terjadi karena perusahaan yang 

menerapkan kebijakan leverage mendapatkan insentif pajak dengan 

memanfaatkan biaya bunga sebagai pengurang beban pajak. Oleh karena 

itu, perusahaan dengan tingkat utang yang tinggi cenderung menghindari 

penghindaran pajak karena insentif pajak beban bunga yang diterima 

perusahaan untuk meminimalkan beban pajaknya. 



6 
 

 
 

Faktor selanjutnya yaitu ukuran perusahaan, berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh (Nadila Aprisismon et al., 2021) ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap tax avoidance, hal ini menjelaskan semakin 

besar ukuran perusahaan maka semakin besar pula sumber daya yang 

dimilikinya. Perusahaan-perusahaan yang memiliki sumber daya yang 

besar akan melakukan pengelolaan beban pajaknya karena mereka dapat 

memposisikan diri mereka dalam perencanaan pajak dengan menggunakan 

sumber daya yang ada, seperti sumber daya manusia yang ahli dalam 

perpajakan. Penelitian tersebut sejalan dengan yang dilakukan oleh (Laura 

& Dini, 2023) menyatakan variabel ukuran perusahaan memiliki pengaruh 

terhadap tax avoidance. Kedua penelitain diatas tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Hermawan et al., 2021) Berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis diketahui bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance. diketahui bahwa tindakanpenghindaran 

pajak (tax avoidance) dapat dilakukan oleh seluruh ukuran perusahaan 

baik kecil, menengah maupun besar. 

Sedangkan secara simultan dari faktor profitabilitas, leverage dan 

ukuran perusahaan, berdasarkan pada hasil penelitian oleh (Pangestu & 

Nasution, 2024) menghasilkan Profitabilitas, leverage dan ukuran 

perusahaan secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap variabel 

dependen tax avoidance. Penelitian tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Ariska et al., 2020) yang hasilnya 
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Leverage, Ukuran perusahaan dan Profitabilitas berpengaruh secara 

simultan terhadap tax avoidance. 

Adapun saran dari penelitian sebelumnya (Laura & Dini, 2023) 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas atau memperpanjang 

periode penelitian sehingga menghasilkan penelitian yang lebih akurat dan 

kesimpulan yang menggambarkan pengaruh terhadap tax avoidance. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah faktor-faktor lain 

dalam tax avoidance seperti intensitas aset tetap, leverage, manajemen 

laba, dll. Dan Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti sektor lain 

yang lebih luas dan lebih banyak perusahaan yang dapat diambil sebagai 

objek penelitian. 

Berdasarkan dengan latar belakang, saran peneliti sebelumnya dan 

tidak konsistennya hasil penelitian terdahulu, maka penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis “Pengaruh Profitabilitas, Leverage dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Tax Avoidance, pada Perusahaan Batubara yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat 

diidentifikasikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat profitabilitas perusahaan sektor batu bara 

mempengaruhi strategi penghindaran pajak (Tax Avoidance). 
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2. Apa hubungan antara tingkat utang (leverage) dalam praktik 

penghindaran pajak dalam sektor perusahaan batubara. 

3. Apakah perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki lebih banyak 

sumber daya dan strategi untuk menghindari pajak dibanding 

perusahaan kecil. 

4. Perusahaan menganggap bahwa pajak merupakan beban terbesar 

sehingga menurunkan keuntungan bagi perusahaan, banyak 

perusahaan yang merugikan negara karena melakukan penghindaran 

pajak sehingga penerimaan pajak menurun. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas dapat dirumuskan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance pada 

perusahaan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam periode 

tahun 2019-2023?  

2. Bagaimana pengaruh leverage terhadap tax avoidance pada perusahaan 

batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam periode tahun 

2019-2023? 

3. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance pada 

perusahaan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam periode 

tahun 2019-2023? 
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4. Bagaimana interaksi antara profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan 

dalam mempengaruhi tax avoidance pada perusahaan batubara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam periode tahun 2019-2023? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan suatu hal yang bertujuan untuk hal 

yang ingin dicapai dari penelitian yang dilakukan. Tujuan penelitian yang 

diinginkan adalah yang sesuai dengan Sifat dan Karakteristik penelitian, 

yaitu: 

1. Untuk menginvestigasi pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance 

pada perusahaan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam 

periode tahun 2019-2023. 

2. Untuk menginvestigasi pengaruh leverage terhadap tax avoidance pada 

perusahaan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam periode 

tahun 2019-2023. 

3. Untuk menginvestigasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax 

avoidance pada perusahaan batubara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dalam periode tahun 2019-2023. 

4. Untuk menganalisis interaksi antara, profitabilitas, leverage, dan ukuran 

perusahaan dalam mempengaruhi tax avoidance pada perusahaan batubara 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam periode tahun 2019-2023. 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

langsung maupun tidak langsung kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan, yaitu sebagi berikut: 

1. Manfaat bagi perusahaan 

diharapkan penelitian memberikan wawasan yang berharga bagi 

praktisi dan pengambil keputusan di industri pertambangan subsektor 

batubara. Hasil penelitian ini dapat membantu manajer perusahaan 

dalam merencanakan kebijakan dan strategi yang lebih efektif dalam 

meningkatkan profitabilitas, mengelola leverage, dan 

mempertimbangkan ukuran perusahaan untuk tidak melakukan 

penghindaran pajak (Tax Avoidance). Rekomendasi yang dihasilkan 

dari penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman dalam 

pengambilan keputusan yang lebih baik di tingkat manajerial. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Manfaat bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengetahuan akademik di bidang 

keuangan dan akuntansi, terutama dalam memperdalam pemahaman 

tentang hubungan antara profitabilitas, leverage, dan ukuran 

perusahaan dengan tax avoidance. Hasil penelitian ini dapat menjadi 

referensi dan sumber informasi bagi peneliti, akademisi, dan 

mahasiswa yang tertarik dengan topik serupa. 
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F. Sistematika Penulisan 

Sistematika ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara 

umum mengenai isi dan pembahasan dalam setiap bab yang terkait dalam 

penulisan skripsi ini. Skripsi ini akan disajikan dengan sistematika berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini akan menjelaskan mengenai latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika 

penulisan skripsi. 

 

  BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan teori-teori yang berhubungan 

dengan variabel independen dan variabel dependen 

yang akan diteliti untuk dijadikan landasan 

pengembangan model penelitian dan perumusan 

hipotesis. 

  BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini akan membahas tentang bentuk penelitian, 

obyek penelitian, definisi operasional, pengukuran 

suatu variabel, dan teknik pengumpulan data serta 

metode analisis data. 
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  BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan membahas gambaran umum sampel, 

statistif deskriptif variabel, hasil uji kualitas data, uji 

asumsi klasik, serta uji hipotesis. 

  BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan, implikasi penelitian 

dan saran.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Gambaran Umum Teori 

1. Pengertian laporan keuangan   

Laporan keuangan menjadi standar bagi perusahaan untuk 

mengevaluasi kinerja perusahaannya dalam satu periode waktu. 

Laporan keuangan membantu mempermudah perusahaan untuk 

mengetahui besarnya keuntungan dan kerugian yang dihasilkan 

oleh perusahaan. 

Menurut (Hery, 2021) dalam bukunya yang berjudul “Analisis 

Laporan Keuangan” mengatakan bahwa:  

“Laporan Keuangan (financial statements) adalah hasil akhir 

dari rangkaian proses pencatatan dan pengikhtisaran data 

transaksi bisnis. Secara umum, laporan ini merupakan output 

dari proses akuntansi yang berfungsi sebagai sarana untuk 

menyampaikan informasi keuangan atau aktivitas perusahaan 

kepada pihak-pihak yang membutuhkan”. 

 

Menurut (Hutabarat, 2020) dalam dalam bukunya “Analisis 

Kinerja Keuangan Perusahaan” mengatakan bahwa: 

“Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi 

perusahaan yang mencatat dan merangkum data keuangan, 

kemudian digunakan sebagai alat untuk menyampaikan 

informasi mengenai kondisi keuangan dan aktivitas perusahaan 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan”. 

Berdasarkan penjelasan menurut para ahli, dapat disimpulkan 

bahwa laporan keuangan begitu penting bagi
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perusahaan, investor dan kreditor untuk mengambil suatu keputusan. Karena 

laporan keuangan dapat memberikan infomasi tentang kelemahan dan kekuatan 

keuangan suatu perusahaan yang akan menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam mengelola keuangan perusahaan serta mempermudah perusahaan dalam 

mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan. 

2. Tujuan Laporan Keuangan 

Adapun tujuan umum laporan keuangan menurut 

(Darmawan, 2020) dalam bukunya yang berjudul “Dasar – Dasar 

Memahami Rasio Keuangan” yaitu:  

“Tujuan utama laporan keuangan adalah menyediakan informasi 

tentang kinerja operasional, posisi keuangan, dan arus kas suatu 

organisasi. Informasi ini membantu pembaca laporan keuangan 

dalam membuat keputusan terkait pengalokasian sumber daya. 

Selain tujuan umum tersebut, setiap laporan keuangan memiliki 

tujuan spesifik. Laporan laba rugi, misalnya, bertujuan 

memberikan gambaran tentang kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan. Selain itu, laporan ini juga 

menyajikan data tentang volume penjualan dan rincian berbagai 

jenis pengeluaran, bergantung pada metode pengumpulan 

informasi biaya. Laporan laba rugi juga dapat digunakan untuk 

menganalisis hasil operasional perusahaan secara mendalam”. 

 

Berdasarkan pengertian menurut para ahli, maka dapat 

disimpulkan tujuan laporan keuangan ialah menyediakan dan 

memberikan informasi tentang keadaaan keuangan perusahaan 

yang biasanya diperuntukan dalam mengevaluasi kinerja 

perusahaan untuk mengambil sebuah keputusan penting mengenai 

keuangan perusahaan. 
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3. Jenis Laporan Keuangan 

Menurut (Nur, 2020) dalam bukunya yang berjudul 

“Akuntansi Dasar Teori dan Teknik Penyusunan Laporan 

Keuangan” Laporan yang sesuai dengan dengan standar akuntansi 

keuangan yang berlaku di Indonesia, terdiri dari: 

a. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba/rugi yaitu Laporan yang menunjukkan hasil 

usaha dan biaya- biaya selama periode akuntansi. Laporan laba 

rugi menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba selama satu periode. Dalam membuat 

laporan laba rugi hanya ada dua akun yang dicatat yaitu akun 

pendapatan dan akun beban. Hal ini dikarena dalam laporan 

laba rugi kita akan mengetahui apakah selama satu periode 

perusahaan mengalami laba atau rugi, dengan rumus total 

pendapatan dikurangi dengan total beban. Jika total pendapatan 

lebih besar dari total beban maka perusahaan mendapatkan 

laba, serta sebaliknya jika total pendapatan lebih kecil dari 

total beban maka perusahaan mengalami kerugian. Oleh karena 

itu pada laporan laba-rugi hanya dua akun yaitu akun 

pendapatan dan akun beban. 
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b. Laporan Perubahan Modal 

Laporan Perubahan Modal ialah laporan yang 

memberitahukan sebab-sebab perubahan modal dari jumlah 

pada awal periode menjadi jumlah modal pada akhir periode. 

Secara umum, laporan perubahan modal terdiri dari akun 

modal, laba bersih, dan prive. 

c. Laporan Neraca (Laporan Posisi Keuangan) 

Laporan neraca ialah laporan yang memberitahukan 

keadaan keuangan suatu perusahaan pada tanggal tertentu. 

Secara umum laporan neraca dibagi menjadi dua sisi, yaitu sisi 

debet dan sisi kredit. Sisi debet berisi daftar harta atau aktiva 

perusahaan, sedangkan disisi kredit berisi daftar utang dan 

modal perusahaan selama satu periode. Neraca biasanya 

diidentikkan dengan simbol timbangan, oleh sebab itu di 

laporan neraca total aktiva harus sama dengan total passiva. 

d. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas memberitahukan arus dana dan 

perubahan-perubahan saldo dalam posisi keuangan setiap 

periode selama tahun. Secara umum semua aktivitas perusahaan 

harus dikelompokkan kedalam tiga kelompok aktivitas utama, 

antara lain: 
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1. Arus Kas dari Aktivitas Operasi 

Arus kas dari aktivitas operasi adalah arus kas yang 

berasal dari transaksi yang berasal dari kegiatan itu 

sendiri. Biasanya transaksi ini berupa pemasukan atau 

pengeluaran perusahaan. Contohnya adalah transaksi 

yang mencakup penerimaan uang dari konsumen, 

pembayaran utang, gaji karyawan, pelunasan pajak, dan 

lain sebagainya. 

2. Arus Kas dari Aktivitas Investasi 

Arus kas dari aktivitas investasi adakah arus kas 

dalam bentuk pemasukan atau pengeluaran. Umumnya, 

arus kas ini yang memengaruhi investasi dalam aset non 

lancar adalah arus kas dari kegiatan investasi. Kegiatan 

investasi ini adalah yang berhubungan dengan aktivitas 

penjualan atau pembelian dari aktiva perusahaan. 

Contohnya seperti, transaksi yang mencakup penjualan 

dan pembelian aset tetap seperti peralatan dan gedung. 

3. Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan 

Arus kas dari aktivitas pendanaan ini berasal dari 

transaksi yang memengaruhi utang dan ekuitas 

perusahaan. Hal ini umumnya, transaksi yang 

mencakup penerbitan atau penghentian surat berharga 

ekuitas dan utang. Contohnya adalah penjualan obligasi, 
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pembayaran dividen, emisi saham, dan pelunasan kredit 

dari bank. 

4. Pajak 

a. Pengertian Perpajakan 

Pajak Menuurut (Wibawa, 2020) dalam bukunya “Dasar-

Dasar Perpajakan” mengatakan bahwa: 

“Perpajakan merupakan salah satu sumber utama 

pendapatan negara yang dilakukan melalui berbagai 

upaya untuk meningkatkan penerimaan negara. Pajak 

sering disebut sebagai tulang punggung penerimaan 

negara karena menjadi andalan dalam menopang 

keuangan negara. Hingga saat ini, sektor perpajakan 

tetap menjadi prioritas utama, terutama dengan adanya 

kemudahan layanan seperti Tax On-Line. Tingkat 

kepatuhan masyarakat dalam membayar pajak juga 

semakin meningkat, yang ditunjukkan melalui 

kebijakan seperti Tax Amnesty dan sosialisasi 

perpajakan yang gencar dilakukan oleh Direktorat 

Jenderal Pajak (DJP). Dengan meningkatnya kepatuhan 

ini, pemerintah memiliki peluang lebih besar untuk 

mengurangi tingkat kemiskinan, membangun 

infrastruktur, dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat”. 

Menurut (Budiman et al., 2019) dalam bukunya 

“Perpajakan” Menyatakan bahwa:  

“Pajak merupakan kontribusi wajib yang harus 

dibayarkan oleh individu atau badan kepada negara 

berdasarkan ketentuan Undang-Undang. Pajak bersifat 

memaksa, tidak memberikan imbalan secara langsung 

kepada pembayar, dan dimanfaatkan untuk memenuhi 

kebutuhan negara demi tercapainya kemakmuran 

rakyat secara optimal”. 

  Menurut penjelasan para ahli dapat disimpulkan 

bahwa pajak adalah sumber utama pendapatan negara. 
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b. Fungsi Pajak 

Menurut (Sihombing & Sibagaring, 2020) dalam bukunya 

“Perpajaksan Teori dan Aplikasi” Menatakan : 

1. Fungsi Anggaran (Fungsi Budgeter) 

 Pajak merupakan sumber pemasukan keuangan negara 

dengan cara mengumpulkan dana atau uang dari wajib pajak ke kas 

negara untuk membiayai pembangunan nasional atau pengeluaran 

negara lainnya. Sehingga fungsi pajak merupakan sumber 

pendapatan negara yang memiliki tujuan menyeimbangkan 

pengeluaran negara dengan pendapatan negara. 

2. Fungsi Mengatur (Fungsi Regulasi) 

 Pajak merupakan alat untuk melaksanakan atau mengatur 

kebijakan negara dalam lapangan sosial dan ekonomi. Fungsi 

mengatur tersebut antara lain:  

a. Pajak dapat digunakan untuk menghambat laju inflasi.  

b. Pajak dapat digunakan sebagai alat untuk mendorong kegiatan 

ekspor, seperti: pajak ekspor barang.  

c. Pajak dapat memberikan proteksi atau perlindungan terhadap 

barang produksi dari dalam negeri, contohnya: Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN).  

d. Pajak dapat mengatur dan menarik investasi modal yang 

membantu perekonomian agar semakin produktif. 
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3. Fungsi Pemerataan (Pajak Distribusi) 

Pajak dapat digunakan untuk menyesuaikan dan 

menyeimbangkan antara pembagian pendapatan dengan 

kebahagiaan dan kesejahteraan masyarakat. 

4. Fungsi Stabilisasi 

Pajak dapat digunakan untuk menstabilkan kondisi dan 

keadaan perekonomian, seperti: untuk mengatasi inflasi, 

pemerintah menetapkan pajak yang tinggi, sehingga jumlah uang 

yang beredar dapat dikurangi. Sedangkan untuk mengatasi 

kelesuan ekonomi atau deflasi, pemerintah menurunkan pajak, 

sehingga jumlah uang yang beredar dapat ditambah dan deflasi 

dapat di atasi. 

a. Jenis Pajak 

Menurut (Sihombing & Sibagaring, 2020) dalam bukunya 

“Perpajaksan Teori dan Aplikasi” Menatakan : 

1. Jenis Pajak Berdasarkan Sifat 

Berdasarkan sifatnya, pajak digolongkan menjadi 2 

jenis, yaitu: pajak tidak langsung dan pajak langsung.  

a. Pajak Tidak Langsung (Indirect Tax)  

Pajak tidak langsung merupakan pajak yang hanya 

diberikan kepada wajib pajak bila melakukan peristiwa 

atau perbuatan tertentu. Sehingga pajak tidak langsung 

tidak dapat dipungut secara berkala, tetapi hanya dapat 
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dipungut bila terjadi peristiwa atau perbuatan tertentu 

yang menyebabkan kewajiban membayar pajak. 

Contohnya: pajak penjualan atas barang mewah, di 

mana pajak ini hanya diberikan bila wajib pajak 

menjual barang mewah.  

b. Pajak Langsung (Direct Tax)  

Pajak langsung merupakan pajak yang diberikan secara 

berkala kepada wajib pajak berlandaskan surat 

ketetapan pajak yang dibuat kantor pajak. Di dalam 

surat ketetapan pajak terdapat jumlah pajak yang harus 

dibayar wajib pajak. Pajak langsung harus ditanggung 

seseorang yang terkena wajib pajak dan tidak dapat 

dialihkan kepada pihak yang lain. Contohnya: Pajak 

Bumi dan Penghasilan (PBB) dan pajak penghasilan. 

2. Jenis Pajak Berdasarkan Instansi Pemungut 

Berdasarkan instansi pemungutnya, pajak 

digolongkan menjadi 2 jenis, yaitu: pajak daerah dan pajak 

negara.  

a. Pajak Daerah (Lokal)  

Pajak daerah merupakan pajak yang dipungut pemerintah 

daerah dan terbatas hanya pada rakyat daerah itu sendiri, 

baik yang dipungut  
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Pemda Tingkat II maupun Pemda Tingkat I. Contohnya: 

pajak hotel, pajak hiburan, pajak restoran, dan masih 

banyak lainnya.  

b. Pajak Negara (Pusat) Pajak negara merupakan pajak yang 

dipungut pemerintah pusat melalui instansi terkait, seperti: 

Dirjen Pajak, Dirjen Bea dan Cukai, maupun kantor 

inspeksi pajak yang tersebar di seluruh Indonesia. 

Contohnya: pajak pertambahan nilai, pajak penghasilan, 

pajak bumi dan bangunan, dan masih banyak lainnya. 

3. Jenis Pajak Berdasarkan Objek Pajak dan Subjek 

Pajak 

a. Pajak Objektif 

Pajak objektif adalah pajak yang pengambilannya 

berdasarkan objeknya. Contohnya: pajak impor, pajak 

kendaraan bermotor, bea materai, bea masuk dan masih 

banyak lainnya. 

b. Pajak subjektif 

Pajak Subjektif adalah pajak yang pengambilannya 

berdasarkan subjeknya. Contohnya: pajak kekayaan dan 

pajak penghasilan. 

b. Pembagian Hukum Pajak 

Menurut (Syarifudin, 2021) dalam bukunya “Perpajakan” 

Menatakan: 
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1. Hukum Pajak Materiil 

Adalah peraturan atau norma yang menjelaskan 

keadaan, perbuatan, dan peristiwa hukum yang harus 

dikenakan pajak, kepada siapa dikenakan, dan berapa 

besarnya pajak yang harus dibayar. Dengan demikian 

hukum pajak materiil merupakan peraturan yang mengatur 

tentang timbulnya pajak, besarnya pajak, dan hapusnya 

utang pajak juga termasuk tmengatur hubungan hukum 

antara Pemerintah dan Wajib Pajak. Beberapa hal yang 

termasuk dalam hukum materiil misalnya peraturan tentang 

tarif pajak, denda, sanksi serta cara pembebasan dan 

pengembalian pajak. Sedangkan bentuk peraturanya 

misalnya; Undang Undang Pajak Penghasilan (UU PPh), 

UU Pajak Pertambahan Nilai (PPN), dll. 

a. Hukum Pajak Formil 

Adalah peraturan mengenai cara melaksanakan 

hukum pajak materiil. Hukum ini memuat tentang cara 

menetapkan utang pajak, kewajiban wajib pajak, kewajiban 

pihak ketiga, dan prosedur dalam pemungutanya. Misalnya 

Undang-Undang Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan, UU Penagihan Dengan Surat Paksa, dan UU 

Peradilan Pajak. 
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5. Tax Avoidance 

a. Pengertian Tax avoidance 

Pengertian Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) Menurut 

(Hama, 2020) dalam bukunya yang berjudul “Analisis 

Kecenderungan Penghindaran Pajak Penghasilan” yaitu : 

“Tax avoidance adalah suatu skema transaksi yang 

ditujukan untuk meminimalkan beban pajak dengan 

memanfaatkan kelemahan-kelemahan (loophole) ketentuan 

perpajakan suatu negara. pengertian penghindaran pajak 

atau tax avoidance adalah upaya penghindaran pajak yang 

dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak karena 

tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan, dimana 

metode dan teknik yang digunakan cenderung 

memanfaatkan kelemahan-kelemahan (grey area) yang 

terdapat dalam undang-undang dan peraturan perpajakan itu 

sendiri, untuk memperkecil jumlah pajak yang terutang”. 

 

  Dapat disimpulkan bahwa taxavoidance merupakan 

tindakan penghindaran pajak yang dilakukan oleh wajib pajak 

untuk meringankan dan atau mengurangi beban pajaknya 

secara legal dengan memanfaatkan kelemahan undang- undang 

perpajakan yang berlaku 

b. Ukuran Tax Avoidance 

Menurut (Widyasari et al., 2021) terdapat beberapa proksi yang 

dapat digunakan untuk mengukur tax avoidance yaitu: 

1. GAAP ETR 

GAAP ETR menjelaskan tentang perbedaan jumlah beban 

pajak kini dengan beban pajak tangguhan. GGAP ETR dihitung 

dengan rumus: 
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2. Cash ETR 

Cash ETR menjelaskan tentang perbedaan jumlah kas yang 

dibayarkan perusahaan pada periode terkini untuk pembayaran 

pajak. Cash ETR dihitung dengan rumus: 

 

3. Current ETR 

Current ETR menjelaskan perbedaan pengukuran yang 

berdasarkan beban pajak kini. Current ETR dihitung dengan 

rumus: 

 

4. Long-run cash ETR 

Long-run cash ETR berasal dari akumulasi pajak yang 

dibayarkan pada periode tertentu, long-run cash ETR dapat 

menjelaskan penghindaran pajak dalam jangka panjang. Long-

rung dihitung dengan rumus: 

 

6. Profitabilitas 

a. Pengertian Profitabilitas 

Profitabilitas adalah gambaran kinerja keuangan 

perusahaan dalam menghasilkan laba. Perusahaan yang 
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mempunyai profitabilitas yang baik akan meningkatkan laba 

yang tinggi. Profitabilitas juga merupakan salah satu faktor 

yang menentukan baik atau buruknya perusahaan. Karena hal 

ini dapat mempengaruhi minat calon investor dalam 

menanamkan modalnya. 

Menurut (Parlina & Maiyaliza, 2023) dalam bukunya 

“Analisis Rasio Keuangan Sebagai Salah Satu Alat Ukur 

Kinerja Keuangan” mengatakan bahwa: 

“Rasio ini digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan (profitabilitas) 

berdasarkan tingkat penjualan, aset, dan modal 

saham yang dimiliki”. 

 

Menurut (Parlina & Maiyaliza, 2023)  dalam “Analisis 

Rasio Keuangan Sebagai Salah Satu Alat Ukur Kinerja 

Keuangan” mengatakan bahwa: 

“Rasio ini mengukur efektivitas keseluruhan manajemen, 

yang tercermin dari besarnya tingkat keuntungan yang 

dihasilkan dalam kaitannya dengan penjualan 

maupun investasi”. 

 

  Menurut (Parlina & Maiyaliza, 2023) dalam “Analisis 

Rasio Keuangan Sebagai Salah Satu Alat Ukur Kinerja 

Keuangan” mengatakan bahwa: 

“Rasio profitabilitas adalah indikator yang digunakan untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dari aktivitas operasional utamanya”. 

 

Berdasarkan pernyataan dari beberapa para ahli di atas 

dapat disimpulkan bahwa profitabilitas adalah kesanggupan 
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perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memakai sumber 

daya perusahaan seperti penjualan, aset dan modal. Serta alat 

yang digunakan untuk mengukur profitabilitas yaitu rasio 

profitabilitas. 

b. Ukuran Profitabilitas 

Menurut (Seto et al., 2023) dalam bukunya “Analisis 

Laporan Keuangan” ada beberapa metode yang digunakan 

untuk mengukur profitabilitas: 

1. Gross Profit Margin (GPM) 

Gross Profit Margin (GPM) atau biasa disebut 

margin laba kotor merupakan cara yang digunakan dalam 

penentuan harga pokok penjualan. Rasio 

inimenggambarkan laba kotor yang diperoleh dari jumlah 

penjualan perusahaan. GPM dapat dihitung dengan 

formula sebagai berikut : 

 

2. Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin (NPM) atau biasa disebut 

marginlaba bersih merupakan rasio yang digunakan dalam 

mengukur seberapa besar pendapatan bersih yang diperoleh 

perusahaan atas aktivitas penjualan yang telah dilakukan. 

Margin laba bersih merupakan  
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perbandingan antara laba setelah bunga dan pajak 

dibandingkan dengan volume penjualan. NPM dapat 

dihitung dengan menggunakan formula sebagai berikut 

 

3. Return on Assets (ROA) 

Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur seberapa besar laba bersih yang 

diperoleh dari pengelolaan seluruh aset yang dimiliki 

perusahaan. Rasio ini dapat dihitung dengan menggunakan 

formula sebagai berikut : 

 

4. Return on Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba bersih berdasarkan modal tertentu. 

Rasio ini dihitung dengan menggunakan formula sebagai 

berikut : 

 

7. Leverage 

a. Pengertian Leverage 
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Mengukur seberapa besar penggunaan utang dalam 

pembelanjaan perusahaan. 

 Menuurt (Azis & Widianingsih, 2021) dalam jurnalnya 

“Pengaruh Profitabilitas, Leverage dan Ukuran Perusahaan 

terhadap Penghindaran Pajak pada Perusahaan Farmasi di BEI”  

“Leverage adalah tingkat penggunaan utang oleh 

perusahaan dalam struktur pembiayaannya. Ketika 

perusahaan menggunakan utang dalam pembiayaan, akan 

timbul beban bunga yang harus dibayarkan. Semakin tinggi 

rasio leverage, semakin besar pula biaya bunga yang 

muncul dari utang tersebut. Beban bunga yang tinggi ini 

dapat mengurangi laba kena pajak perusahaan, sehingga 

berdampak pada penurunan beban pajak 

yang harus dibayar”. 

Menurut (Bachtiar et al., 2024) dalam Jurnal “Pengaruh 

Profitabilitas dan Leverage terhadap Tax Avoidance dengan 

Ukuran Perusahaan sebagai moderasi pada Sektor Energi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022”. 

“Leverage merujuk pada tingkat penggunaan utang oleh 

perusahaan untuk membiayai investasinya atau seberapa 

besar perusahaan dibiayai dengan utang. Pembiayaan 

melalui utang memiliki dampak karena adanya beban 

bunga yang harus dibayar. Kegagalan dalam membayar 

bunga dapat menyebabkan kesulitan keuangan bagi 

perusahaan. Namun, salah satu keuntungan dari bunga 

utang adalah kemampuannya untuk mengurangi beban 

pajak, karena bunga utang dapat dikurangkan dari pajak 

yang terutang. Rasio Debt-to-Equity Ratio (DER) 

digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh utang 

terhadap pengelolaan ekuitas perusahaan”. 

Maka dapat disumpulkan Leverage yaitu rasio yang 

melihat sejuah apa perusahaan dibiayai oleh hutang atau 

pihak luar. 
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b. Ukuran Leverage 

Menurut (Siswanto, 2021) dalam bukunya “Manajeman 

Keuangan Dasar” ada beberapa metode yang digunakan untuk 

mengukur profitabilitas: 

1. Debt Ratio 

Mengukur proporsi dana yang bersumber dari utang 

untuk membiayai aktiva perusahaan. Debt ratio 

menunjukkan besarnya risiko keuangan. Semakin tinggi 

nilai DAR, semakin beresiko suatu perusahaan dari sisi 

keuangannya.  

 

2. Debt to Equity Ratio (DER) 

Menunjukkan proporsi ekuitas dalam menjamin  

hutang total. DER juga menunjukkan besarnya risiko 

keuangan. Semakin tinggi nilai DER semakin tinggi risiko 

perusahaan mengalami kebangkrutan. 

 

3. Long-term Debt to Equity Ratio 

Mengukur besar kecilnya penggunaan utang jangka 

panjang dibandingkan modal sendiri. LDER juga 

menunjukkan besarnya risiko keuangan suatu perusahaan. 
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4. Time interest earned ratio 

Menunjukkan kemampuan perusahaan membayar 

beban tetap berupa bunga dengan menggunakan EBIT yang 

dimiliki. 

 

5. Cash Coverage Ratio 

Cash Coverage Ratio menunjukkan sejauh mana 

kemampuan perusahaan membayar beban tetap berupa 

bunga dengan menggunakan EBIT + Depr. 

 

8. Ukuran Perusahaan 

a. Pengertian Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan menunjukkan besar kecilnya sebuah 

perusahaan yang terlihat dari total aktiva, jumlah penjualan, 

harga pasar saham dan lain-lain. Besar kecilnya perusahaan 

dapat mempengaruhi kemampuan dalam mangambil risiko 

yang dapat timbul dari bermacam hal yang dihadapi oleh 

perusahaan. Perusahaan besar mempunyai risiko yang lebih 

rendah dari pada perusahaan kecil. Hal ini dikarenakan 

perusahaan besar memiliki pengaruh kontrol yang lebih baik 
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pada kondisi pasar, sehingga mereka mampu melewati 

persaingan ekonomi. 

Menurut (Saragih et al., 2024) dalam Jurnalnya mengatakan 

bahwa: 

“Ukuran perusahaan berdampak signifikan pada tax 

avoidance. Semakin besar perusahaan, semakin besar pula 

kewajiban pajaknya. Namun, peningkatan ukuran 

perusahaan tidak selalu berbanding lurus dengan 

peningkatan pajak yang dibayar, indikasi’ ini menunjukkan 

adanya praktik tax avoidance. 

 

Menurut (Hermawan et al., 2021) dalam Jurnalnya 

mengatakan bahwa: 

“Ukuran perusahaan dapat didefinisikan sebagai total aktiva 

perusahaan, yang berfungsi sebagai indikator untuk 

mengklasifikasikan perusahaan berdasarkan skala kecil atau 

besar, dengan menggunakan metode pengukuran seperti 

total capital dan total aktiva”. 

 

Berdasarkan pernyataan dari beberapa para ahli, dapat 

disimpulkan bahwa ukuran perusahaan merupakan salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi perolehan laba. Semakin 

besar ukuran perusahaan, maka akan mempunyai kekuatan 

tersendiri dalam menghadapi masalah yang akan terjadi dalam 

bisnis. Perusahaan yang mmepunyai total aktiva besar 

menunjukan bahwa perusahaan itu memiliki arus kas 

perusahaan yang positif dan dianggap mampu dalam jangka 

waktu yang cukup lama. 
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B. Tabel Penelitian Terdahulu 

Tabel II. 1 Penelitian Terdahulu 

No

. 

Nama Penelitian 

dan Tahun 

Judul Variable Kesimpulan 

1. (Hermawan et 

al., 2021) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Leverage, 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap Tax 

Avoidance 

Perusahaan 

Property dan 

Real Estate 

- Profitabilitas 

(X1) 

- Leverage 

(X2) 

- Ukuran 

Perusahaan 

(X3) 

- Tax 

Avoidance 

(Y) 

- Profitabilitas 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap tax 

avoidance 

- Leverage 

Berpengaruh 

positif Signifikan 

terhadap Tax 

Avoidance 

- Ukuran 

perusahaan tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap tax 

avoidance 

2.  (Prayoga et al., 

2024) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Leverage, dan 

Umur 

Perusahaan 

Terhadap 

Praktik Tax 

Avoidance: 

Studi Kasus 

Perusahaan 

Sektor Energi 

yang Terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

Tahun 2020 – 

2023 

- Profitabilitas 

(X1) 

- Leverage 

(X2) 

- Umur 

Perusahaan 

(X3) 

- Tax 

Avoidance 

(Y) 

- Profitabilitas 

tidak berpengaruh 

terhadap praktik 

tax avoidance 

- Leverage tidak 

berpengaruh 

terhadap praktik 

tax avoidance 

- Umur perusahaan 

memiliki 

pengaruh 

signifikan 

terhadap praktik 

tax avoidance 

3.  (Ariska et al., 

2020) 

Leverage, 

Ukuran 

Perusahaan 

- Leverage 

(X1) 

- Ukuran 

- Tidak ada 

pengaruh Leverage 

terhadap Tax 
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dan 

Profitabilitas 

dan 

Pengaruhnya 

Terhadap Tax 

Avoidance 

Pada 

Perusahaan 

Sektor 

Pertambangan 

di Bursa Efek 

Indonesia 

Tahun 2014-

2019 

Perusahaan 

(X2) 

- Profitabilit

as (X3) 

- Tax 

Avoidance 

(Y) 

Avoidance 

- Tidak ada  

pengaruh ukuran 

perusahaan 

terhadap Tax 

Avoidance 

- Ada pengaruh 

Profitabilitas 

terhadap Tax 

Avoidance 

4.  (Miranda & 

Mulyati, 2022) 

Pengaruh 

profitabilitas 

dan leverage 

terhadap tax 

avoidance 

pada 

perusahaan 

sektor 

pertambangan 

yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 2018-

2020 

- Profitabilit

as (X1) 

- Leverage 

(X2) 

- Tax 

Avoidance 

(Y) 

- Profitabilitas 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance 

- Leverage 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance 

5. (Mar’atus 

Sollekah, Siti 

Patimah, 2024) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Leverage, 

Ukuran 

Perusahaan 

Dan 

Pertumbuhan 

Penjualan 

Terhadap 

Penghindaran 

Pajak Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Subsektor 

- Profitabilitas 

(x1) 

- Leverage 

(x2) 

- Ukuran 

perusahaan 

(x3) 

- Pertumbuha

n penjualan 

(x4) 

- Penghindara

n pajak (y) 

- Profitabilitas 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap 

penghindaran 

pajak 

- Leverage tidak 

berpengaruh 

positif dan tidak 

signifikan 

terhadap 

penghindaran 

pajak 

- Ukuran 

perusahaan tidak 
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Farmasi Yang 

Terdaftar Di 

Bei 

berpengaruh 

positif dan tidak 

signifikan 

terhadap 

penghindaran 

pajak 

- pertumbuhan 

penjualan tidak 

berpengaruh 

positif dan tidak 

signifikan 

terhadap 

penghindaran 

pajak. 

6.  (Khairani & 

Lubis, 2024) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Leverage, Dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Penghindaran 

Pajak Pada 

Perusahaan 

Farmasi Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Tahun 2017-

2021 

- Profitabilit

as (x1) 

- Leverage 

(x2) 

- Ukuran 

perusahaan 

(x3) 

- Penghindar

an pajak 

(y) 

- Profitabilitas 

secara parisial 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

penghindaran 

pajak 

- Leverage secara 

parsial tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

penghindaran 

pajak 

- Ukuran 

Perusahaan 

secara parsial 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

penghindaran 

Pajak 

7. (Nadila 

Aprisismon et 

al., 2021) 

Pengaruh 

Leverage, 

Profitabilitas 

dan Ukuran 

Perusahaan 

terhadap Tax 

Avoidance 

pada 

Perusahaan 

Batubara Yang 

terdaftar Di 

- Leverage 

(X1) 

- Profitabilit

as (X2) 

- Ukuran 

Perusahaan 

(X3) 

- Tax 

Avoidance 

(Y) 

- Leverage 

berpengaruh 

negative 

signifikan 

terhadap tax 

avoidance 

- Profitabilitas 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap tax 

avoidance 

- Ukuran 
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BEITahun 

2015-2019 

 

perusahaan 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap tax 

avoidance 

8. (Pangestu & 

Nasution, 2024) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Leverage Dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap Tax 

Avoidance 

Pada 

Perusahaan 

Farmasi Yang 

Listing Di BEI 

Periode 2016-

2022 

- Profitabilit

as (X1) 

- Leverage 

(X2) 

- Ukuran 

Perusahaan 

(X3) 

- Tax 

Avoidance 

(Y) 

- Profitabilitas 

berpengaruh 

signifikan secara 

parsial terhadap 

variabel 

dependen tax 

avoidance. 

- Leverage 

berpengaruh 

signifikan secara 

parsial terhadap 

variabel 

dependen tax 

avoidance. 

- Ukuran 

Perusahaan tidak 

berpengaruh 

signifikan secara 

parsial terhadap 

variabel 

dependen tax 

avoidance. 

9. (Laura & Dini, 

2023) 

Pengaruh 

Ukuran 

Perusahaan, 

Profitabilitas 

Dan 

Pertumbuhan 

Penjualan 

Terhadap Tax 

Avoidance 

PadaPerusahaa

n Farmasi 

Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia Pada 

Tahun 2019-

2021 

- Ukuran 

Perusahaan 

(X1) 

- Profitabilit

as (X2) 

- Pertumbuh

an 

Penjualan 

(X3) 

- Tax 

Avoidance 

(Y) 

- Ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

terhadap 

penghindaran 

pajak 

- Profitabilitas 

berpengaruh 

terhadap 

penghindaran 

pajak 

- Pertumbuhan 

penjualan 

berpengaruh 

terhadap 

penghindaran 

pajak 



37 
 

 

10.  (Fasiska et al., 

2023) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Ukuran dan 

Umur 

Perusahaan 

Terhadap Tax 

Avoidance 

Perusahaan 

Pertambangan 

yang Terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

Tahun 2016-

2019 

- Profitabilit

as (X1) 

- Ukuran 

Perusahaan 

(X2) 

- Umur 

Perusahaan 

(X3) 

- Tax 

Avoidance 

(Y) 

- Profitabilitas 

secara parsial 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap Tax 

Avoidance 

- Ukuran 

Perusahaan 

secara parsial 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap Tax 

Avoidance 

- Umur Perusahaan 

secara parsial 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap Tax 

Avoidance 

 

11. 

(Angelina & 

Melatnebar, 

2024) 

Pengaruh 

Intensitas 

Modal, 

Leverage, Dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Penghindaran 

Pajak Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Periode Tahun 

2016-2018 

- Intensitas 

Modal 

(X1) 

- Leverage 

(X2) 

- Ukuran 

Perusahaan 

(X3) 

- Penghindar

an pajak 

(Y) 

- Intensitas modal 

berpengaruh l 

negatif terhadap 

penerapan prinsip 

penghindaran 

pajak 

- Insentif pajak 

tidak berpengaruh 

terhadap 

penerapan prinsip 

penghindaran 

pajak. 

- Leverage tidak 

memiliki 

pengaruh 

terhadap 

penerapan prinsip 

penghindaran 

pajak 
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12. 

 

(Andriy 

Shevchenko & 

Farid Addy 

Sumantri, 2024) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Leverage, 

Ukuran 

Perusahaan 

dan 

Pertumbuhan 

Penjualan 

terhadap Tax 

Avoidance 

(Studi Empiris 

pada 

Perusahaan 

Energi yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 2019-

2022) 

- Profitabilit

as (X1) 

- Leverage 

(X2) 

- Ukuran 

Perusahaan 

(X3) 

- Pertumbuh

an 

Penjualan 

(X4) 

- Tax 

Avoidance 

(Y) 

- Tidak adanya 

pengaruh yang 

bersifat 

signifikan dari 

variabel 

profitabilitas 

terhadap variabel 

y tax avoidance 

- Leverage tidak 

ada berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap variabel 

y tax avoidance 

- Ukuran 

perusahaan ada 

berpengaruh yang 

signifikan 

terhadap variabel 

y tax avoidance 

- Pertumbuhan 

penjualan tidak 

ada berdampak 

signifikan 

terhadap variabel 

y tax avoidance 

13. (Wijaya & 

Novianti, 2024) 

Pengaruh 

Capital 

Intensity, 

Likuiditas, 

Leverage dan 

Profitabilitas 

terhadap Tax 

Avoidance 

(Studi Empiris 

pada 

Perusahaan 

Property dan 

Real Estate 

yang Terdaftar 

Di Bursa Efek 

Indonesia 

Tahun 2019-

2022) 

- Capital 

Intensity 

(X1) 

- Likuiditas 

(X2) 

- Leverage 

(X3) 

- Tax 

Avoidance 

(Y) 

- Variabel capital 

intensity tidak 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance 

- Variabel 

likuiditas yang 

diproksikan 

dengan current 

ratio tidak 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance 

- Variabel leverage 

yang diproksikan 

dengan debt to 

equity ratio tidak 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance 

- Variabel 

profitabilitas 

yang diproksikan 

dengan return on 

asset berpengaruh 
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negatif terhadap 

tax avoidance 

14. (Niariana & 

Anggraeni, 

2022) 

Pengaruh 

Leverage, 

Ukuran 

Perusahaan 

dan Likuiditas 

Terhadap 

Penghindaran 

Pajak (Studi 

Empiris 

Perusahaan 

Manukfaktur 

Subsektor 

Makanan dan 

Minuman Pada 

Tahun 2016–

2020) 

- Leverage 

(X1) 

- Ukuran 

Perusahaan 

(X2) 

- Likuiditas 

(X3) 

- Penghindar

an Pajak 

(Y) 

- leverage tidak 

berpengaruh 

terhadap 

penghindaran 

pajak. 

- ukuran perusahan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

penghindaran 

pajak 

- likuiditas 

berpengaruh 

terhadap 

pemghindaran 

pajak. 

15. (Sutrisno, 2020) Pengaruh 

Likuiditas, 

Profitabilitas 

dan Capital 

Intensity 

terhadap Tax 

Avoidance 

(Studi Empiris 

pada 

Perusahaan 

Sektor 

Property & 

Real Estate 

yang Terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

Tahun 2017 –

2019) 

- Likuiditas 

(X1) 

- Profitabilit

as (X2) 

- Capital 

Intensity 

(X3) 

- Tax 

Avoidance 

(Y) 

- Likuiditas tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap Tax 

Avoidance  

- Profitabilitas 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap Tax 

Avoidance  

- Capital Intensity 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap Tax 

Avoidance 

16 (Setiawati, 

2022) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Leverage, 

Capital 

Intensity Dan 

Ukuran 

- Profitabilit

as (X1) 

- Leverage 

(X2) 

- Capital 

Intensity 

(X3) 

- Profitabilitas 

tidak memiliki 

pengaruh yang 

nyata terhadap 

Tax Avoidance 

- Variabel 

Leverage 
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Perusahaan  

Terhadap Tax 

Avoidance 

Pada 

Perusahaan 

Sub Sektor 

Makanan Dan  

Minuman 

Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Tahun 2019 – 

2022 

- Ukuran 

Perusahaan 

(X4) 

- Tax 

Avoidance 

(Y) 

mempunyai 

pengaruh 

terhadap Tax 

Avoidance 

Capital Intensi l 

ty secaral parsial 

tidak 

berpengaruh 

terhadap Tax 

Avoidance 

- Ukuran 

Perusahaan 

secara parsial 

tidak 

berpengaruh 

terhadap Tax 

Avoidance 

17 (Deaztara & 

Tjakrawala, 

2024) 

Pengaruh sales 

growth, 

leverage, dan 

intensitas aset  

Tetap terhadap 

tax avoidance 

- Sales 

Growth 

(X1) 

- Leverage 

(X2) 

- Intensitas 

Aset (X3) 

- Tax 

Avoidance 

(Y) 

- Sales Growth 

pengaruh negatif 

dan signifikan 

terhadap praktik 

tax avoidance 

- Leverage 

pengaruh negatif 

dan signifikan 

terhadap praktik 

tax avoidance 

- Intensitas aset 

tetap tidak 

terlihat 

berpengaruh atas 

praktik tax 

avoidance 

18 (Wibowo et al., 

2021) 

Pengaruh 

Ukuran 

Perusahaan, 

Capital 

Intensity 

terhadap Tax 

Avoidance 

dengan 

Variabel 

Opinion 

Shooping 

Sebagai 

Variabel 

Intervening 

- Ukuran 

Perusahaan 

(X1) 

- Capital 

Intensity 

(X2) 

- Tax 

Avoidance 

(Y) 

- Ukuran 

perusahaan tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap opinion 

shoping dan tax 

avoidance 

- Capital intensity 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap opinion 

shoping dan tax 

avoidance 
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pada 

Perusahaan 

Manufaktur di 

BEI 

19 (Kurniawan & 

Herijawati, 

2022) 

Pengaruh 

Transfer 

Pricing, 

Reutrn On 

Assets (Roa), 

Ukuran 

Perusahaan  

Dan Debt To 

Equity Ratio 

(Der) 

Terhadap Tax 

Avoidance   

(Studi Empiris 

Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Sektor 

Makanan Dan  

Minuman 

Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 2018-

2020) 

- Transfer 

Pricing 

(X1) 

- Reutrn On 

Assets 

(X2) 

- Ukuran 

Perusahaan 

(X3) 

- Debt To 

Equity 

Ratio (X4) 

- Tax 

Avoidance 

(Y) 

- Transfer Pricing 

tidak 

mempengaruhi 

signifikan 

terhadap Tax 

Avoidance 

- ROA tidak 

mempengaruhi 

signifikan 

terhadap Tax 

Avoidance 

- ROA tidak 

mempengaruhi 

signifikan 

terhadap Tax 

Avoidance 

- DER tidak 

mempengaruhi 

signifikan 

terhadap Tax 

Avoidance 

20 (Suryono & 

Sutandi, 2022) 

Effect of 

Profitability, 

Leverage, and 

Corporate 

Social 

Responsibility 

on Tax 

Avoidance 

- Profitabilit

y (X1) 

- Leverage 

(X2) 

- Corporate 

Social 

Responsibi

lity (X3) 

- Tax 

Avoidance 

(Y) 

- ROA has no 

effect on tax 

avoidance 

- DAR has no 

effect on Tax 

Avoidance 

- CSR has an effect 

on tax avoidance 
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C. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, kerangka pemikiran yang 

mendasari penelitian ini merinci logika teoritis mengenai pengaruh 

Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran Perusahaan terhadap Tax 

Avoidance. Profitabilitas diindikasikan memiliki pengaruh positif 

terhadap Tax Avoidance, karena semakin besar laba yang diperoleh, 

semakin tinggi pajak yang harus dibayarkan, sehingga mendorong 

perusahaan melakukan praktik penghindaran pajak (Tax Avoidance).  

Leverage sebagai rasio yang mengukur sejauh mana perusahaan 

memanfaatkan utang menggambarkan hubungan antara total aset dan 

equitas, serta menunjukan bagaimana utang digunakan untuk 

meningkatkan profitabilitas. 

Selain itu, ukuran perusahaan juga berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa semakin besar ukuran 

perusahaan, maka akan semakin besar pula laba yang dihasilkan. 

Sehingga perusahaan cenderung mencari celah untuk melakukan 

penghindaran pajak. 

Profitabilitas (X1)

Tax Avoidance  (Y)

Ukuran Perusahaan (X3)

Leverage  (X2)

 Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pemikiran 
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Sumber : Diolah Untuk Penelitian (2024) 

 

D. Perumusan Hipotesis 

Hipotesis adalah penyataan yang bersifat dugaan atau 

sementara dalam suatu penelitian dan harus melakukan pengujian 

kebenarannya. Hipotesis yang diujikan dalam penelitian ini terkait 

dengan pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran Perusahaan 

terhadap Tax Avoidance. Berdasarkan model penelitian ini, maka 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance 

Menurut (Khairani & Lubis, 2024) menyatakan 

Profitabilitas merupakan tingkat kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Semakin besar laba yang dihasilkan maka 

semakin besar pajak yang dibayarkan, hal ini akan menambah 

biaya perusahaan. Biaya perusahaan yang besar akan mengurangi 

profit yang dihasilkan 

Penjelasan tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Fasiska et al., 2023) Profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di BEI tahun 2016-2019. Dikarenakan ROA pada 

Perusahaan pertambangan ini memiliki laba yang tinggi 

dibandingkan dengan total aset yang dimiliki. Perusahaan yang 

mampu mengelola asetnya dengan baik dengan demikian akan 

memperoleh keuntungan dari insentif pajak serta kelonggaran 
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pajak lainnya sehingga perusahaan tersebut akan terlihat untuk 

melakukan tax avoidance. Hipotesis pertama yang dilambangkan 

dengan huruf H1 diuji dalam penelitian ini:  

H1: Profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance 

2. Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance 

Menurut (Bachtiar et al., 2024) Terdapat risiko finansial 

yang terkait dengan tingkat leverage yang tinggi, dan sebagai 

akibatnya, terdapat insentif untuk melakukan pendekatan yang 

lebih hati-hati dalam pengelolaan uang. Leverage berfungsi sebagai 

penyangga pajak bagi perusahaan dalam skenario ini. Di sisi lain, 

perusahaan yang memiliki beban hutang yang besar akan merasa 

tidak aman secara finansial, dan sebagai konsekuensinya, mereka 

mempunyai insentif untuk membelanjakan lebih banyak uang 

untuk perlindungan pajak. Ini merupakan tambahan dari 

perlindungan finansial.  

Penjelasan tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Bulawan et al., 2023) leverage berpengaruh positif 

pada tax avoidance. Hal ini sejalan dengan teori keagenan yaitu 

hubungan agen dan prinsipal, hubungan pemilik/pemegang saham 

dengan manajer kaitanya adalah bagaimana manajer perusahaan   

menggunakan   hutang   dalam   pembiayaan   kegiatan operasional 

perusahaan. Apabila perusahaan menggunakan hutang pada 

komposisi pembiayaan, maka akan timbul beban bunga yang harus 

dibayar sehingga akan menjadi pengurang penghasilan kena pajak. 
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Semakin besar hutang maka laba kena pajak akan menjadi lebih 

kecil karena insentif pajak atas bunga hutang yang semakin besar 

Hipotesis kedua yang dilambangkan dengan huruf H2 diuji dalam 

penelitian ini: 

H2: Leverage berpengaruh terhadap tax avoidance 

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance 

Menurut (Mar’atus Sollekah, Siti Patimah, 2024) Semakin 

besar perusahaan maka semakin besar total aset yang dimiliki. Dan 

semakin besar beban total aset maka semakin besar pula biaya 

operasional, beban penyusutan dan amortisasi yang akan timbul. 

Adanya beban-beban tersebut maka bisa dijadikan sebagai 

pengurang pembayaran beban pajak yang harus dikeluarkan oleh 

perusahaan. Perusahaan yang besar pasti mempunyai manajemen 

tax planning yang bagus, sehingga semakin besar suatu ukuran 

perusahaan maka semakin berkurang tindakan penghindaran pajak, 

yang dapat dilihat dari semakin besarnya nilai CETR.   

Penjelasan tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Nadila Aprisismon et al., 2021)  Ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Hal ini 

menjelaskan semakin besar ukuran perusahaan maka semakin 

besar pula sumber daya yang dimilikinya. Perusahaan perusahaan 

yang memiliki sumber daya yang besar akan melakukan 

pengelolaan beban pajaknya karena mereka dapat memposisikan 
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diri mereka dalam perencanaan pajak dengan menggunakan 

sumber daya yang ada seperti sumber daya manusia yang ahli 

dalam perpajakan. Hipotesis ketiga yang dilambangkan dengan 

huruf H3 diuji dalam penelitian ini: 

H3: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhdap Tax Avoidance 

4. Pengaruh Profitabilitas, Leverage dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Tax Avoidance. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan (Ariska et al., 

2020) Leverage, Ukuran perusahaan dan Profitabilitas berpengaruh 

secara simultan terhadap tax avoidance. Hipotesis keempat yang 

dilambangkan dengan huruf H4 diuji dalam penelitian ini: 

H4: Profitabilitas, Leverage dan Ukuran Perusahaan berpengaruh 

terhdap Tax Avoidance. 

.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian merupakan proses siklus, terstruktur terus menerus tanpa 

batas. Penelitian dimulai dengan rasa ingin tahu tentang masalah dan 

kemudian dilanjutkan dengan mengeksplorasi latar belakang teoritis literatur 

untuk sampai pada jawaban atau hipotesis tentatif. Setelah itu dilakukan 

perancangan dan dilakukan proses pengumpulan data atau bukti untuk 

menguji hipotesis berdasarkan analisis data yang dilakukan untuk menarik 

kesimpulan atas jawaban dari permasalahan tersebut. Dengan menjawab suatu 

masalah atau memecahkan masalah sebelumnya, timbul masalah baru. 

Dengan demikian, siklus tersebut di atas terus berulang sampai tidak dibatasi 

waktu (Hermawan & Wiwit, 2022) 

Dalam Penelitian ini, peneliti menganalisis data dengan menggunakan 

metode penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang memberikan informasi 

mengenai besar atau kecilnya pengaruh yang berhubungan dengan variable 

yang diwakili dalam angka angka. 

Menurut (Ibarahim Daud, 2024) dalam bukunya “Metodologi 

Penelitian Bisnis: Teori dan Konsep” menyatakan bahwa: 
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“Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian 

yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur 

dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya”. 

 

Adapun definisi lain menurut (Ibarahim Daud, 2024) dalam bukunya 

“Metodologi Penelitian Bisnis: Teori dan Konsep”  menyatakan bahwa: 

“Penelitian kuantitatif merupakan pendekatan empiris yang 

memanfaatkan data angka sebagai dasar pengumpulan, analisis dan 

interpretasi data untuk menghasilkan kesimpulan yang objektif”. 

 

Menurut (Ummul Aiman et al., 2022) dalam bukunya “Metodologi 

Penelitian Kuantitatif “ menyatakan bahwa: 

“Penelitian kuantitatif umumnya dilakukan dengan menggunakan 

metode statistik untuk mengumpulkan data kuantitatif dalam sebuah 

studi. Dalam pendekatan ini, peneliti dan ahli statistik memanfaatkan 

kerangka matematika serta teori-teori yang relevan dengan variabel 

kuantitatif yang sedang diteliti”. 

 

Berdasarkan data yang diwakili dalam angka-angka, menunjukan nilai 

pada variabel-variabel yang dinyatakan berupa bentuk laporan keuangan 

tahunan perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Data yang 

bersumber dari http://www.idx.co.id sebagai sumber pengambilan data karena 

data yang telah dipublikasikan secara resmi dan lengkap, serta data yang 

dibutuhkan lebih akurat dibandingkan sumber lain. 

Penelitian ini berfokus pada Pengaruh, Profitabilitas, Leverage, dan 

Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance. 
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B. Objek Penelitian 

Adapun yang menjadi objek penelitian sebagai variabel terikat adalah 

profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan. Sedangkan variabel bebas 

adalah tax avoidance. 

Dalam melakukan penelitian, peneliti akan menguji hubungan diantara 

variabel terikat yang terdiri dari profitabilitas, leverage dan ukuran 

perusahaan pada tax avoidance, sebagai variabel bebas. Dengan menggunakan 

perusahaan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam 

periode selama 5 tahun dari 2019 sampai 2023. 

Objek penelitian ini fokus pada perusahaan Pertambangan sub sektor 

Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2019 – 

2023. Digunakan untuk melakukan perhitungan Tax Avoidance yang 

dinyatakan melalui CETR yang dipengaruhi oleh Profitabilitas, Leverage, dan 

Ukuran Perusahaan. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Menurut (Ibarahim Daud, 2024) dalam bukunya “Metodologi 

Penelitian Bisnis: Teori dan Konsep” menyatakan bahwa: 

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari 

sumber asli. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh 

peneliti dari sumber yang sudah ada sebelumnya (peneliti bertindak 

sebagai pihak kedua)”. 

Peneliti menggunakan Jenis data sekunder dalam melakukan 

penelitian ini. Peneliti menggunakan data sekunder karena lebih mudah 
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diperoleh dan dapat dipercaya karena telah dipublikasikan dan diperiksa oleh 

lembaga akuntan publik. 

Data yang digunakan berasal dari laporan keuangan selama 5 tahun 

mulai tahun 2019 hingga 2023 yang dipublikasikan oleh perusahaan batubara 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sumber data adalah website 

resmi, yaitu www.idx.co.id.  

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut (Ibarahim Daud, 2024) dalam bukunya “Metodologi Penelitian 

Bisnis: Teori dan Konsep” menyatakan bahwa: 

“Populasi adalah kumpulan objek atau subjek yang memiliki jumlah 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari, kemudian disimpulkan hasilnya”. 

Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah jumlah 

perusahaan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 

sampai dengan 2023. Populasi ini mencakup 55 perusahaan dan karena 

seluruh populasi tidak tercakup dalam penelitian, maka diperlukan sampel 

lebih lanjut untuk dipilih sesuai dengan kriteria peneliti. 

2. Sampel 

Menurut (Ibarahim Daud, 2024) dalam bukunya “Metodologi 

Penelitian Bisnis: Teori dan Konsep” menyatakan bahwa: 

“Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi, atau bagian kecil dari anggota populasi yang dipilih 
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sesuai prosedur tertentu untuk mewakili populasi tersebut. Jika 

populasi terlalu besar dan peneliti tidak dapat mempelajari seluruh 

anggota populasi karena keterbatasan dana, tenaga, atau waktu, maka 

peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 

untuk penelitian”.  

 

Dalam penelitian ini menggunakan purposive Sampling, maka 

digunakan untuk memilih perusahaan yang memenuhi kriteria yang dapat 

dijadikan sampel sebagai berikut: 

a. Perusahaan batubara yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada 

periode 2019 sampai dengan 2023. 

b. Perusahaan batubara yang mendapatkan laba selama periode 2019 

sampai dengan 2023. 

c. Perusahaan Batubara yang melaporkan laporan keuangan pada periode 

2019 sampai dengan 2023. 

d. Perusahaan Batubara yang menggunakan mata uang Dollar pada 

laporan keuangannya pada periode 2019 sampai dengan 2023. 

Tabel III.1 

Daftar Perusahaan Batubara 

No 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan 

1 ABMM PT. ABM Investama Tbk 

2 ADRO  PT. Adaro Energy Tbk 

3 AIMS PT. Akbar Indo Makmur Stimec Tbk 

4 ARII PT. Atlas Resources Tbk 

5 BBRM 
PT. Pelayaran Nasional Bina Buana 

Raya Tbk 

6 BESS PT. Batulicin Nusantara Maritim Tbk 
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7 BOSS PT. Borneo Olah Sarana Sukses Tbk 

8 BSSR PT. Baramulti Suksessarana Tbk 

9 BUMI PT. Bumi Resources Tbk 

10 BYAN PT. Bayan Resources Tbk 

11 CANI PT. Capitol Nusantara Indonesia Tbk 

12 CNKO PT. Exploitasi Energi Indonesia Tbk 

13 COAL PT Black Diamond Resources Tbk 

14 DSSA PT. Dian Swastatika Sentosa Tbk 

15 DWGL PT. Dwi Guna Laksana Tbk 

16 FIRE PT. Alfa Energi Investama Tbk 

17 GEMS PT. Golden Energy Mines Tbk 

18 GTBO PT. Garda Tujuh Buana Tbk 

19 HRUM PT. Harum Energy Tbk 

20 INDY PT. Indika Energy Tbk 

21 ITMG PT. Indo Tambangraya Megah Tbk 

22 KKGI PT. Resource Alam Indonesia Tbk 

23 MBAP PT. Mitrabara Adiperdana Tbk 

24 MYOH PT. Samindo Resources Tbk. 

25 PSSI PT. Pelita Samudera Shipping Tbk 

26 PTBA PT. Bukit Asam Tbk 

27 RIGS PT. Rig Tenders Indonesia Tbk 

28 SGER PT. Sumber Global Energy Tbk 

29 SMMT PT. Golden Eagle Energy Tbk 

30 TCPI PT. Transcoal Pacific Tbk 

31 TEBE PT. Dana Brata Luhur Tbk 

32 TOBA PT. TBS Energi Utama Tbk 

33 TPMA PT. Trans Power Marine Tbk 

34 TRAM PT. Trada Alam Mineral Tbk 

Sumber: BEI, data diolah (2024) 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan 

diterapkan melibatkan dokumentasi, studi pustaka, riset internet. Studi pustaka 

dimanfaatkan dengan memanfaatkan media dari junal dan buku penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan variabel penelitian. Dokumentasi mencakup 
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laporan keuangan terkait dengan variabel penelitian yang diperoleh dari situs 

resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id. 

F. Operasional Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti memiliki dua variabel yaitu, variabel 

dependen dan variabel independen. Definisi kedua variabel tersebut sebagai 

berikut: 

1. Variabel Dependen 

Menurut (Setyawan, 2021) dalam bukunya “Hipotesis dan Variable 

Penelitian” menyatakan bahwa: 

“Biasanya disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen, 

variabel efek, variabel terpengaruh, variabel terikat, atau variabel 

tergantung. Dalam SEM (Structural Equation Modeling) atau 

Pemodelan Persamaan Struktural, variabel independen juga dikenal 

dengan istilah variabel endogen. Variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi hasil dari variabel independen”. 

 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Tax Avoidence 

merupakan Upaya suatu perusahaan untuk meminimalis pajak yang 

dibayarkan guna mendapatkan keuntungan yang tinggi untuk 

perusahaan. Tetapi jika perusahaan sering melakukan penghindaran 

pajak, akan membuat nilai perusahaan menurun. Karena jika dilakukan 

tanpa adanya tranparansi informasi mengenai praktik penghindaran 

pajak yang membuat investor merasa termanipulasi atas data 



54 
 

 

keuanganya. Adapun proksi pengukuran tax avoidance dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

 

2. Variabel Independen 

Menurut (Setyawan, 2021) dalam bukunya “Hipotesis dan 

Variable Penelitian” menyatakan bahwa: 

 “Variabel ini sering kali disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, 

variabel pengaruh, perlakuan, kausa, treatment, risiko, atau variabel 

bebas. Dalam SEM (Structural Equation Modeling) atau Pemodelan 

Persamaan Struktural, variabel independen juga dikenal dengan 

istilah variabel eksogen.”. 

 

Variabel indenpenden dalam penelitian ini memiliki 4 (empat) yaitu: 

1. Profitabilitas 

Menurut (Parlina & Maiyaliza, 2023) dalam bukunya “Analisis 

Rasio Keuangan Sebagai Salah Satu Alat Ukur Kinerja Keuangan” 

mengatakan bahwa: 

“Rasio ini mengukur sejauh mana perusahaan dapat 

menghasilkan keuntungan (profitabilitas) berdasarkan tingkat 

penjualan, aset, dan modal saham tertentu.”. 

 

Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

return on assets (ROA). ROA digunakan untuk mengetahui laba atas 

investasi yang diperoleh perusahaan dengan menggunakan seluruh 

aset yang dimiliki. Semakin tinggi nilai ROA, maka akan tinggi juga 
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kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih. Berikut 

proksi pengukuran untuk ROA dalam penelitian ini: 

 

2. Leverage 

Menurut (Bachtiar et al., 2024)  dalam jurnalnya menyatakan 

bahwa : 

 

“Leverage adalah tingkat penggunaan utang untuk membiayai 

investasi atau seberapa besar proporsi perusahaan yang 

dibiayai dengan utang. Penggunaan utang dalam pembiayaan 

mempengaruhi perusahaan karena adanya beban bunga yang 

harus dibayar. Kegagalan untuk membayar bunga dapat 

mengakibatkan kesulitan keuangan. Namun, salah satu 

keuntungan dari bunga utang adalah dapat mengurangi pajak 

yang harus dibayar. Hal ini karena rasio DER dapat 

digunakan untuk mengukur sejauh mana utang mempengaruhi 

pengelolaan ekuitas perusahaan”. 

 

Rasio Leverage yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Debt to Equity Ratio (DER). DER digunakan untuk menunjukkan 

proporsi ekuitas dalam menjamin hutang total. DER juga 

menunjukkan besarnya risiko keuangan. Semakin tinggi nilai DER 

semakin tinggi risiko perusahaan mengalami kebangkrutan. Berikut 

proksi pengukuran untuk DER dalam penelitian ini: 
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3. Ukuran Perusahaan 

Menurut (Saragih et al. 2024) dalam jurnalnya mengatakan 

bahwa: 

“Menurut penelitian riset, terdapat bukti bahwa besar kecilnya 

tax avoidance suatu perusahaan dipengaruhi secara signifikan 

oleh ukuran perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan, 

semakin besar pula kewajiban pajak yang harus dibayar, 

sehingga perusahaan berusaha mengurangi jumlah pajak yang 

dibayar. Namun, jika ukuran perusahaan meningkat, jumlah 

pajak yang harus dibayar juga akan bertambah atau berkurang, 

yang menunjukkan adanya praktik tax avoidance yang 

dilakukan oleh perusahaan”. 

 

Berikut proksi untuk pengukuran nilai perusahan dalam 

penelitian ini: 

 

  Berikut ini merupakan operasionalisasi variabel dalam penelitian ini 

Tabel III. 3 

Operasionalisasi Variabel 

No Variabel Proksi 

1 
Tax Avoidance 

(Y) 

Current ETR= Pembayaran Pajak / Laba 

Sebelum Pajak 

2 
Profitabilitas 

(X1) 

ROA= Laba Bersih Setelah Pajak / Total 

Aset 

3 Leverage (X2) DER = Total Utang / Total Ekuitas 

4 

Ukuran 

Perusahaan 

(X3) 

LN (Logaritma Natural) Total Aset 

 Sumber: Data diolah, 2024 
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G. Teknik Analisasi Data 

1.  Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut (Nursophia et al., 2023) menyatakan bahwa Statistik 

deskriptif adalah uji statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsi atau menggmbarkan data yang telah terkumpul 

tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 

dan generalisasi. Dalam statistik deskriptif dapat dilakukan untuk mencari 

kuatnya hubungan antar variabel melalui analisis korelasi, melakukan 

prediksi dengan analisis regresi dan membuat perbandingan dengan 

membandingkan rata –rata sampel atau populasi. 

Dalam penelitian ini hanya menggunakan nilai rata-rata (mean), 

standar deviasi, nilai maksimum, nilai minimum dari setiap variabel 

penelitian dalam menjalankan uji statisik deskriptif. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah proses evaluasi kualitas data yang validasi 

model regresi yang ditetapkan dalam penelitian ini, serta untuk menilai 

keberadaan hubungan yang signifikan. Terdapat 4 cara yang digunakan 

untuk menguji asumsi klasik, sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Menurut (Zainuddin & Wardhana, 2024) dalam bukunya 

“Analisis Regresi dan Analisi Jalur Untuk Riset Bisnis Menggunakan 

SPSS 29.0 dan SMART PLS 4.0” menyatakan bahwa: 



58 
 

 

“Normalitas merupakan salah satu asumsi dasar yang penting 

dalam analisis data kuantitatif. Asumsi ini berkaitan dengan 

distribusi data yang mengikuti pola distribusi normal. 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk 

memverifikasi hal tersebut”. 

 

Menurut (Firdaus, 2021) dalam bukunya “Metodelogi 

Penelitian Kuantitatif” menyatakan bahwa: 

 

“Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah residual 

yang dianalisis terdistribusi normal atau tidak. Jika distribusi 

data tidak normal, hal ini disebabkan oleh adanya nilai ekstrem 

dalam data yang diambil”. 

 

Dalam penelitian ini, pengujian normalitas menggunakan metode 

normal probability plot dimana titik-titik ditampilkan dan dianalisis 

berdasarkan pengambilan keputusannya sebagai berikut: 

1. Titik-titik tersebar dan berada disekitaran garis diagonal dalam 

grafik, maka populasi yang diambil data sampelnya dapat 

dinyatakan memenuhi syarat uji normalitas; 

2. Titik-titik tersebar dan jauh dari garis diagonal dalam grafik, maka 

populasi yang diambil data sampelnya dapat dinyatakan tidak 

memenuhi syarat uji normalitas. 

b. Uji Multikolinearitas 

Menurut (Zainuddin & Wardhana, 2024) dalam bukunya 

“Analisis Regresi dan Analisi Jalur Untuk Riset Bisnis Menggunakan 

SPSS 29.0 dan SMART PLS 4.0” menyatakan bahwa: 
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 “Asumsi multikollinearitas merupakan asumsi penting dalam 

analisis regresi. Asumsi ini terjadi ketika dua atau lebih 

variabel independen dalam model regresi saling berkorelasi 

secara signifikan, yang dapat memengaruhi hasil regresi dan 

interpretasi parameter regresi”. 

 

Menurut (Firdaus, 2021) dalam bukunya “Metodelogi 

Penelitian Kuantitatif” menyatakan bahwa: 

 

“Uji multikolinearitas dilakukan untuk memeriksa apakah 

terdapat korelasi yang tinggi antara variabel independen dalam 

model regresi linier. Tujuannya adalah untuk mengetahui 

adanya multikolinearitas dengan melihat nilai dari Variance 

Inflation Factor (VIF) yang mengukur sejauh mana variabel 

independen berhubungan dengan variabel dependen”. 

 

berdasarkan variance inflation factor (VIF) pengambilan 

keputusannya sebagai berikut: 

a. VIF > 5, maka diduga memiliki persoalan multikolinieritas; 

b. VIF < 5, maka tidak terdapat multikolinieritas; 

c. Tolerence < 0,1, maka diduga memiliki persoalan multikolinieritas; 

d. Tolerence > 0,1, maka tidak terdapat multikolinieritas; 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut (Zainuddin & Wardhana, 2024) dalam bukunya 

“Analisis Regresi dan Analisi Jalur Untuk Riset Bisnis Menggunakan 

SPSS 29.0 dan SMART PLS 4.0” menyatakan bahwa: 

“Uji Heteroskedastisitas diasumsikan bahwa varians kesalahan 

tetap konstan di semua tingkat nilai prediktor 

(homoskedastisitas), tidak 
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berubah seiring dengan perubahan nilai prediktor 

(heteroskedastisitas)”. 

 

Menurut (Firdaus, 2021) dalam bukunya “Metodelogi 

Penelitian Kuantitatif” menyatakan bahwa: 

 

“Uji heteroskedastisitas mengasumsikan bahwa varians 

kesalahan tetap konstan di seluruh tingkat nilai prediktor 

(homoskedastisitas) dan tidak berubah seiring dengan 

perubahan nilai prediktor (heteroskedastisitas)”. 

 

Untuk mendeteksi adanya gejala heteroskedastisitas memerlukan 

evaluasi melalui scatter plot dengan sebagai berikut: 

1. Jika data yang berbentuk titik-titik tidak berbentuk suatu pola atau 

menyebar, maka tidak terkena heteroskedastisitas; 

2. Jika data yang berbentuk titik-titik seperti gelombang, maka 

terjadinya heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Menurut (Zainuddin & Wardhana, 2024) dalam bukunya 

“Analisis Regresi dan Analisi Jalur Untuk Riset Bisnis Menggunakan 

SPSS 29.0 dan SMART PLS 4.0” menyatakan bahwa: 

“Uji autokorelasi digunakan untuk menilai apakah terdapat 

hubungan antara kesalahan pengganggu pada periode saat ini 

(t) dan periode sebelumnya (t-1) dalam model regresi”. 

 

Menurut (Firdaus, 2021) dalam buku “Metodelogi Penelitian 

Kuantitatif” menyatakan bahwa: 

 

“Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu 
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pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode 

sebelumnya, t-1. Jika terjadi korelasi, maka hal tersebut dapat 

menandakan adanya masalah autokorelasi.”. 

 

Pengujian autokorelasi dengan menggunakan nilai durbin 

Watson (DW). Dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1. Jika nilai durbin wtson (DW) lebih kecil dari dL atau lebih besar 4-

dL, maka menandakan adanya autokorelasi; 

2. Jika nilai durbin watson (DW) terletak antara dU sampai dengan 4-

dU, maka menandakan tidak adanya autokorelasi; 

3. Jika nilai durbin waston (DW) terletak antara dL dan dU atau 

diantara 4-dL dan 4-dU, maka kesimpulan tidak bisa diambil. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk membuktikan tentang 

pengaruhprofitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan batubara yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019 - 2023. Berikut langkah 

pembuktian hipotesis dilakukan sebagai berikut: 

a. Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut (Bambang Sudaryana & Agusiady, 2022) menyatakan 

bahwa: 

“Analisis regresi ganda adalah metode analisis yang digunakan 

untuk memprediksi nilai pengaruh dari dua variabel 

independen atau lebih terhadap variabel dependen, guna 
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memberikan bukti ada atau tidaknya hubungan fungsional atau 

kausal antara beberapa variabel independen dengan satu 

variabel dependen”. 

 

Analisis regresi ganda dimanfaatkan dalam penelitian ini untuk 

mengevaluasi pengaruh profitabilitas, leverage, dan ukuran 

perusahaan terhadap tax avoidance. Rumus yang dapat diterapkan 

dalam penelitian ini adalah: 

 

Keterangan: 

Y  = Tax Avoidance 

α  = Konstanta 

β123  = Koefisien regresi untuk setiap variabel 

X1  = Profitabilitas 

X2  = Leverage 

X3  = Ukuran Perusahaan 

ϵ  = Standar Error 

b. Uji Determinasi (R2) 

Menurut (Nursophia et al., 2023) menyatakan bahwa Koefisien 

determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model regresi dalam memaparkan variasi variabel dependen. 

Menurut (Bambang Sudaryana & Agusiady, 2022) menyatakan 

bahwa: 
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“Nilai koefisien determinasi (R²) menunjukkan sejauh mana 

pengaruh semua variabel independen terhadap variabel 

dependen, baik secara parsial maupun simultan”. 

 

Rumus yang diterapkan untuk koefisien determinasi sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

KB : Koefisien determinasi 

R2 : Koefisien korelasi yang dikuadratkan 

c. Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik T) 

Menurut (Sudaryana & Agusiady, 2022) menyatakan bahwa: 

“Uji statistik t digunakan untuk menunjukkan seberapa besar 

pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel 

dependen. Hasil uji ini akan digunakan untuk mengambil 

keputusan apakah H0 ditolak atau diterima berdasarkan 

hipotesis yang telah dirumuskan”. 

 

Rumus yang diterapkan untuk uji t sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

n : Jumlah sampel 

r : Nilai korelasi parsial 

k : Jumlah variabel independent 



64 
 

 

Pengujian uji t yang telah dilakukan maka akan menghasilkan 

nilai t hitung yang dibandingkan dengan t tabel, dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

a) Jika t hitung > t tabel dan signifikansi t > 0,05 atau 5%, maka H0 

diterima, yang diartikan tidak terdapat pengaruh signifikan dari 

variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y); 

b) Jika t hitung < t tabel dan signifikansi t < 0,05 atau 5%, maka H0 

ditolak, yang artinya terdapat pengaruh signifikan dari variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y). 

d. Uji Signifikansi Simultan (Uji statistik F) 

Menurut (Sudaryana & Agusiady, 2022) menyatakan bahwa: 

“Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 

independen secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 

terhadap variabel dependen”. 

 

Rumus yang diterapkan untuk uji f sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

R2 = Koefisien determinasi 

k = Jumlah variabel independent 

n = Jumlah sampel 
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Pengujian uji f yang telah dilakukan maka akan menghasilkan 

nilai f hitung yang dibandingkan dengan f tabel, dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

a) Jika f hitung > f tabel dan signifikansi f > 0,05 atau 5%, maka H0 

diterima, yang diartikan tidak terdapat pengaruh signifikan dari 

variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y); 

b) Jika f hitung < f tabel dan signifikansi f < 0,05 atau 5%, maka H0 

ditolak, yang artinya terdapat pengaruh signifikan dari variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Pada bab ini peneliti menyajikan hasil penelitian yang didasarkan pada 

persepsi serta analisis faktor-faktor yang digunakan dalam model regresi. 

Seperti dijelaskan pada bab sebelumnya, penelitian ini berfokus pada satu 

variabel dependen, yaitu Tax Avoidance (CETR), dan empat variabel 

independen, yakni profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan. 

Sampel penelitian dipilih menggunakan metode purposive sampling, 

dengan populasi terdiri dari 34 perusahaan batubara. Berdasarkan kriteria 

yang ditentukan, sebanyak 11 perusahaan yang memenuhi syarat untuk 

dianalisis selama periode penelitian 2019-2023, menghasilkan total 55 data 

observasi. Data yang digunakan diperoleh dari situs resmi Bursa Efek 

Indonesia (BEI), yaitu www.idx.co.id.  

Sebagai data sekunder, penelitian ini memanfaatkan laporan keuangan 

perusahaan yang telah diolah menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel 

dan Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 25. 

 

 

 



67 

 

 

Tabel IV. 1 

Kriteria Sampel Penelitian 

No. Kriteria Data 

1 Perusahaan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2019 sampai dengan 2023 
34 

2 Perusahaan Batubara yang tidak memperolah laba pada 

Periode 2019 sampai dengan 2023 
(9) 

 

3 Perusahaan Batubara yang laporan keuangan tidak terdapat di 

Bursa Efek Indonesia pada periode 2019 sampai dengan 2023 
(8) 

4 Perusahaan Batubara yang tidak menggunakan Dollar pada 

laporan keuangannya pada priode 2019 sampai 2023 
(6) 

Jumlah Sampel Pertahun 11 

Jumlah Data Observasi Selama Periode Penelitian (5 Tahun) 55 

      Sumber: Data diolah, 2024 

 Berdasarkan tabel di atas, kriteria pemilihan sampel penelitian menghasilkan 

11 perusahaan yang memenuhi syarat. Dengan periode penelitian selama 5 tahun, 

total data sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 55 observasi. 
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Tabel IV.2 

Daftar Sampel Perusahaan Batubara 

No. Kode 

Perusahaan 

Nama Perusahaan 

1 ADRO  PT. Adaro Energy Tbk. 

2 BSSR PT. Baramulti Suksessarana Tbk. 

3 BYAN PT. Bayan Resources Tbk. 

4 GEMS PT. Golden Energy Mines Tbk. 

5 HRUM PT. Harum Energy Tbk. 

6 ITMG PT. Indo Tambangraya Megah Tbk. 

7 MBAP PT. Mitrabara Adiperdana Tbk. 

8 MYOH PT. Samindo Resources Tbk. 

9 PSSI PT. Pelita Samudera Shipping Tbk. 

10 TOBA PT. TBS Energi Utama Tbk. 

11 TPMA PT. Trans Power Marine Tbk. 

         Sumber: Data diolah, 2024 

Berikut hasil dari masing – masing variabel penelitian: 
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a. Profitabilitas (X1) 

Tabel IV.3 

Hasil Perhitungan Profitabiltas 

No. Kode 

Perusahaan 

Profitabilitas 

2019 2020 2021 2022 2023 

1 ADRO 0.06 0.02 0.14 0.26 0.18 

2 BSSR 0.12 0.12 0.47 0.59 0.40 

3 BYAN 0.18 0.21 0.52 0.58 0.37 

4 GEMS 0.09 0.12 0.43 0.62 0.40 

5 HRUM 0.05 0.12 0.11 0.30 0.12 

6 ITMG  0.10 0.03 0.29 0.45 0.23 

7 MBAP 0.18 0.15 0.39 0.59 0.09 

8 MYOH 0.16 0.15 0.16 0.08 0.08 

9 PSSI 0.02 0.01 0.02 0.06 0.09 

10 TOBA 0.07 0.05 0.08 0.10 0.02 

11 TPMA 0.07 0.02 0.04 0.13 0.17 

Nilai Terendah 0.02 0.01 0.02 0.06 0.02 

Nilai Tertinggi 0.18 0.21 0.52 0.62 0.40 
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Rata Rata 0.10 0.09 0.24 0.34 0.20 

  Sumber: Data diolah, 2024 

 

Berdasarkan hasil perhitungan profitabilitas (ROA) pada tabel, berikut adalah 

ringkasan data untuk periode 2019–2023. Profitabilitas tahun 2019, nilai terendah 

sebesar 0,02 dimiliki PT. Pelita Samudera Shipping Tbk. (PSSI). Sementara nilai 

tertinggi sebesar 0,18 dicapai oleh PT. Mitrabara Adiperdana Tbk. (MBAP). Rata-

rata profitabilitas adalah 0,10. 

Profitabilitas tahun 2020, nilai terendah sebesar 0,01 dimiliki oleh PT. Pelita 

Samudera Shipping Tbk. (PSSI). Sementara nilai tertinggi sebesar 0,21 dimiliki oleh 

PT. Bayan Resources Tbk. (BYAN). Rata-rata profitabilitas adalah 0,09. 

Profitabilitas tahun 2021 nilai terendah sebesar 0,02 dimiliki oleh PT. Pelita 

Samudera Shipping Tbk. (PSSI). Sementara nilai tertinggi sebesar 0,52 dimiliki oleh 

PT. Bayan Resources Tbk. (BYAN). Rata-rata profitabilitas adalah 0,24. 

Profitabilitas tahun 2022 nilai terendah sebesar 0,06 dimiliki oleh PT. Pelita 

Samudera Shipping Tbk. (PSSI). Sementara nilai tertinggi sebesar 0,62 dicapai oleh 

PT. Golden Energy Mines Tbk. (GEMS), Rata-rata profitabilitas adalah 0,34. 

Profitabilitas tahun 2023 nilai terendah sebesar 0,02 dicapai oleh PT. TBS 

Energi Utama Tbk. (TOBA). Sementara nilai tertinggi sebesar 0,40 dimiliki oleh PT. 

Baramulti Suksessarana Tbk. (BSSR) dan PT. Golden Energy Mines Tbk. (GEMS),  

Rata-rata profitabilitas adalah 0,20. 
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Berdasarkam  hasil penelitian profitabolitas, perusahaan cenderung 

mengalami peningkatan. Peningkatan terjadi pada tahun 2022 dibanding tahun 2021, 

ini mencerminkan efisiensi operasional dan kinerja keuangan perusahaan yang lebih 

baik. Peningkatan laba menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola 

pendapatannya dengan lebih baik. Dengan laba yang lebih tinggi, perusahaan 

memiliki peluang untuk memperkuat struktur modalnya, seperti meningkatkan 

ekuitas atau mengurangi ketergantungan pada utang, yang dapat berkontribusi pada 

stabilitas keuangan jangka panjang. Profitabilitas yang meningkat bisa menjadi sinyal 

positif bagi investor dan kreditur, karena mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan dan memenuhi kewajiban finansialnya. 

b. Leverage (X2) 

Tabel IV.4 

 Hasil Perhitungan Leverage 

 

No. Kode 

Perusahaan 

Leverage 

2019 2020 2021 2022 2023 

1 ADRO 0.81 0.61 0.70 0.65 0.41 

2 BSSR 0.47 0.38 0.72 0.84 0.68 

3 BYAN 1.06 0.88 0.31 0.98 0.74 

4 GEMS 1.18 1.33 1.62 1.02 0.98 

5 HRUM 0.12 0.10 0.34 0.29 0.39 

6 ITMG  0.37 0.37 0.39 0.35 0.22 
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7 MBAP 0.32 0.32 0.29 0.22 0.33 

8 MYOH 0.31 0.17 0.17 0.14 0.42 

9 PSSI 0.62 0.57 0.41 0.28 0.25 

10 TOBA 1.40 1.65 1.42 1.12 1.24 

11 TPMA 0.41 0.35 0.29 0.21 0.27 

Nilai Terendah 0.12 0.10 0.17 0.14 0.22 

Nilai Tertinggi 1.40 1.65 1.62 1.12 1.24 

Rata Rata 0.64 0.61 0.60 0.56 0.54 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

Berdasarkan hasil perhitungan leverage pada tabel, berikut adalah ringkasan 

data untuk periode 2019–2023. Leverage tahun 2019, nilai terendah sebesar 0,12. 

Dimiliki PT. Harum Energy Tbk. (HRUM) Sementara nilai tertinggi sebesar 1,40 

dicapai oleh PT. TBS Energi Utama Tbk. (TOBA). Rata-rata profitabilitas adalah 

0,64. 

Leverage tahun 2020, nilai terendah sebesar 0,10 dimiliki oleh PT. Harum 

Energy Tbk. (HRUM). Sementara nilai tertinggi sebesar 1,65 dimiliki oleh PT. TBS 

Energi Utama Tbk. (TOBA). Rata-rata profitabilitas adalah 0,61. 

Leverage tahun 2021 nilai terendah sebesar 0,17 dimiliki oleh PT. Samindo 

Resources Tbk. (MYOH). Sementara nilai tertinggi sebesar 1,62 dimiliki oleh PT. 

Golden Energy Mines Tbk. (GEMS). Rata-rata profitabilitas adalah 0,60. 
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Leverage tahun 2022 nilai terendah sebesar 0,14 dimiliki oleh PT. Samindo 

Resources Tbk. (MYOH). Sementara nilai tertinggi sebesar 1,12 dicapai oleh PT. 

TBS Energi Utama Tbk. (TOBA). Rata-rata profitabilitas adalah 0,56. 

Leverage tahun 2023 nilai terendah sebesar 0,22 dicapai oleh PT. Indo 

Tambangraya Megah Tbk. (ITMG). Sementara nilai tertinggi sebesar 1,24 dimiliki 

oleh PT. TBS Energi Utama Tbk. (TOBA). Rata-rata profitabilitas adalah 0,54. 

Dari hasil di atas maka dapat disimpulkan perusahaan PT. Pelita Samudera 

Shipping Tbk. (PSSI) mengalami penurunan leverage setiap tahunnya, yang berarti 

perusahaan semakin mengurangi ketergantungannya pada utang dalam struktur 

pendanaannya. Penurunan leverage menunjukkan peningkatan proporsi pendanaan 

dari ekuitas atau laba ditahan dibandingkan dengan utang. Dengan utang yang lebih 

sedikit, PT. Pelita Samudera Shipping Tbk. (PSSI) mengurangi beban bunga dan 

risiko gagal bayar, yang dapat meningkatkan stabilitas keuangan jangka panjang. 

penurunan leverage dapat berdampak pada strategi penghindaran pajak perusahaan. 

Sebab, utang sering digunakan untuk mengurangi beban pajak melalui bunga 

pinjaman yang dapat dikurangkan. Dengan menurunnya leverage, kemungkinan 

manfaat pajak dari biaya bunga juga berkurang, yang bisa mempengaruhi tingkat tax 

avoidance PT. Pelita Samudera Shipping Tbk. (PSSI). 

c. Ukuran Perusahaan (X3) 

Tabel IV.5 
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Hasil Perhitungan Ukuran Perusahaan 

No. Kode 

Perusahaan 

Ukuran Perusahaan 

2019 2020 2021 2022 2023 

1 ADRO 22.70 22.58 22.75 23.10 23.07 

2 BSSR 19.34 19.39 19.89 19.82 19.83 

3 BYAN 20.97 21.21 21.61 22.10 21.96 

4 GEMS 20.48 20.52 20.54 20.84 20.99 

5 HRUM 19.92 20.03 20.59 20.97 21.21 

6 ITMG  20.91 20.87 21.23 21.69 21.51 

7 MBAP 19.08 19.02 19.37 19.54 19.25 

8 MYOH 18.89 18.83 18.92 18.95 19.28 

9 PSSI 18.78 18.76 18.90 18.88 19.14 

10 TOBA 20.27 20.46 20.57 20.62 20.67 

11 TPMA 18.53 18.46 18.41 18.49 18.58 

Nilai Terendah 18.53 18.46 18.41 18.49 18.58 

Nilai Tertinggi 22.70 22.58 22.75 23.10 23.07 

Rata Rata 19.99 20.01 20.25 20.45 20.50 

Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan hasil perhitungan ukuran perusahaan (LN) pada tabel, 

berikut adalah ringkasan data untuk periode 2019–2023. Ukuran perusahaan 

tahun 2019 nilai terendah sebesar 18,53 dimiliki oleh PT. Trans Power 
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Marine Tbk. (TPMA). Sementara nilai tertinggi sebesar 22,70 dimiliki oleh 

PT. Adaro Energy Tbk (ADRO), Rata-rata ukuran perusahaan adalah 19,99. 

Ukuran perusahaan tahun 2020 sementara nilai terendah sebesar 18,46 

dimiliki oleh PT. Trans Power Marine Tbk. (TPMA). Sementara nilai 

tertinggi sebesar 22,58 dicapai oleh PT. Adaro Energy Tbk (ADRO), Rata-

rata ukuran perusahaan adalah 20,01. 

Ukuran perusahaan tahun 2021 nilai terendah sebesar 18,41 dimiliki 

oleh PT. Trans Power Marine Tbk. (TPMA). Sementara nilai tertinggi sebesar 

22,75 dimiliki oleh PT. Adaro Energy Tbk (ADRO). Rata-rata ukuran 

perusahaan adalah 20,25. 

Ukuran perusahaan tahun 2022 nilai terendah ukuran terendah sebesar 

18.49 dimiliki oleh PT. Trans Power Marine Tbk. (TPMA). Sementara nilai 

tertinggi sebesar 23,10 dimiliki oleh PT. Adaro Energy Tbk (ADRO). Rata-

rata ukuran perusahaan adalah 20,45. 

Ukuran perusahaan tahun 2023 nilai terendah sebesar 18,58 dimiliki 

oleh PT. Trans Power Marine Tbk. (TPMA). Sementara nilai tertinggi sebesar 

23,07 dimiliki oleh PT. Adaro Energy Tbk (ADRO). sedangkan Rata-rata 

ukuran perusahaan adalah 20,50. 

Dapat disumpulkan bersadarkan hasil penelitian dapat terlihat tiga 

perusahaan yang mengalami peningkakatan ukuran perusahaan, yaitu PT. 

Golden Energy Mines Tbk. (GEMS), PT. Harum Energy Tbk. (HRUM), dan 

PT. TBS Energi Utama Tbk. (TOBA). Peningkatan ukuran perusahaan dapat 
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diinterpretasikan sebagai pertumbuhan aset, pendapatan, atau kapitalisasi 

pasar, yang mencerminkan ekspansi bisnis dan peningkatan kapasitas 

operasional. Perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki efisiensi 

operasional yang lebih baik, Sedangkan untuk perusahaan lain yang ingin 

adanya peningkatan dalam ukuran perusahaan dapat melakukan manajeman 

laba. 

d. Tax Avoidance (Y) 

Tabel IV.6 

Perhitungan Tax Avoidance 

No. Kode 

Perusahaan 

Tax Avoidance 

2019 2020 2021 2022 2023 

1 ADRO 0.34 0.29 0.31 0.37 0.19 

2 BSSR 0.26 0.25 0.22 0.22 0.26 

3 BYAN 0.25 0.19 0.22 0.22 0.22 

4 GEMS 0.34 0.25 0.23 0.23 0.23 

5 HRUM 0.21 0.06 0.23 0.20 0.26 

6 ITMG  0.32 0.48 0.23 0.22 0.22 

7 MBAP 0.27 0.27 0.22 0.22 0.29 

8 MYOH 0.25 0.22 0.22 0.25 0.18 

9 PSSI 0.07 0.09 0.09 0.11 0.15 

10 TOBA 0.30 0.15 0.24 0.18 0.37 
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11 TPMA 0.06 0.19 0.11 0.05 0.04 

Nilai Terendah 0.06 0.06 0.09 0.05 0.04 

Nilai Tertinggi 0.34 0.48 0.31 0.37 0.37 

Rata Rata 0.24 0.22 0.21 0.21 0.22 

Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan hasil perhitungan tax avoidance (CETR) pada tabel, 

berikut adalah ringkasan data untuk periode 2019–2023. Tax Avoidance tahun 

2019 nilai terendah sebesar 0,06 dimiliki oleh PT. Trans Power Marine Tbk. 

(TPMA). Sementara nilai tertinggi sebesar 0,34 dimiliki oleh PT. Golden 

Energy Mines Tbk. (GEMS), Rata-rata CETR adalah 0,24. 

Tax Avoidance tahun 2020 nilai terendah sebesar 0,06 dimiliki oleh 

PT. Harum Energy Tbk. (HRUM). Sementara Nilai tertinggi sebesar 0,48 

dimiliki oleh PT. Indo Tambangraya Megah Tbk. (ITMG), Rata-rata CETR 

adalah 0,22. 

Tax Avoidance tahun 2021 nilai terendah sebesar 0,09 dimiliki oleh 

PT. Pelita Samudera Shipping Tbk. (PSSI). Sementara nilai tertinggi sebesar 

0,31 dimiliki oleh PT. Adaro Energy Tbk. (ADRO), Rata-rata CETR adalah 

0,21. 

Tax Avoidance tahun 2022 nilai terendah sebesar 0,05 dimiliki oleh 

PT. Trans Power Marine Tbk. (TPMA) Sementara nilai tertinggi sebesar 0,37 

dimiliki oleh PT. Adaro Energy Tbk. (ADRO), sedangkan Rata-rata CETR 

adalah 0,21. 
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Tax Avoidance tahun 2023 nilai terendah sebesar 0,04 dimiliki oleh 

PT. Trans Power Marine Tbk. (TPMA). sedangkan nilai tertinggi sebesar 0,37 

dimiliki oleh PT. TBS Energi Utama Tbk. (TOBA). Rata-rata CETR tahun 

0,22. 

Kesimpulan pada hasil penelitian saya PT. Adaro Energy Tbk. 

(ADRO) menjadi perusajaan dengan nilai tax avoidance yang tinggi di Tahun 

2019 dengan nilai 0,34, Tahun 2021 dengan nilai 0,31, dan Tahun 2022 

dengan nilai 0,37. Hal ini mencerminkan tingkat penghindaran pajak yang 

rendah, Perusahaan dengan tingkat tax avoidance rendah menunjukkan 

kepatuhan yang tinggi terhadap peraturan perpajakan. Ini bisa mencerminkan 

tata kelola perusahaan (corporate governance) yang baik dan transparansi 

keuangan. 

B. Analisis Hasil Penelitian 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran 

secara menyeluruh mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini. Variabel-variabel tersebut mencakup profitabilitas, leverage, 

dan ukuran perusahaan sebagai variabel independen, serta tax avoidance, 

sebagai variabel dependen. Analisis ini menyajikan informasi seperti rata-rata 

(mean), standar deviasi, varians, nilai maksimum, nilai minimum, total (sum), 

rentang nilai (range), kurtosis, serta skewness (kemencengan distribusi). 
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Namun, dalam penelitian ini, analisis statistik deskriptif lebih difokuskan pada 

penyajian nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi. Hasil 

analisis statistik deskriptif dari variabel-variabel yang diteliti disajikan 

dalam tabel berikut. 

Tabel IV.7 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
  Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 25 

 

Berdasarkan tabel di atas, disajikan hasil statistik deskriptif yang 

mencakup nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi dari 

variabel-variabel yang diteliti. Kolom N menunjukkan jumlah data yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebanyak 55 sampel. Kolom minimum 

menggambarkan nilai terendah dari setiap variabel, sedangkan kolom maximum 

menunjukkan nilai tertinggi. Kolom mean merepresentasikan nilai rata-rata dari 

masing-masing variabel, dan kolom standard deviation mengukur tingkat 

penyimpangan atau variasi data pada setiap variabel. Standar deviasi dinilai baik 

jika nilainya lebih kecil dibandingkan nilai rata-rata (mean). Berdasarkan hasil 

pengujian statistik deskriptif yang ditampilkan pada Tabel IV.7 



80 

 

 

Variabel independen (X1), yaitu profitabilitas yang diproksikan dengan 

Return on Assets (ROA), memiliki nilai minimum sebesar 0,01 dan nilai 

maksimum sebesar 0,62. Rata-rata (mean) dari variabel ini adalah 0,1938 dengan 

standar deviasi sebesar 0,17269. Hal ini menunjukkan bahwa penyebaran data 

variabel profitabilitas relatif merata. Kesimpulan ini didukung oleh nilai standar 

deviasi yang lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-rata, yang menandakan 

bahwa variasi data tidak terlalu besar. 

Variabel independen (X2), yaitu leverage yang diproksikan dengan Debt 

to Equity Ratio (DER), memiliki nilai minimum sebesar 0,10 dan nilai 

maksimum sebesar 1,65. Rata-rata (mean) dari variabel ini adalah 0,5907 dengan 

standar deviasi sebesar 0,40885. Hal ini menunjukkan bahwa penyebaran data 

variabel leverage cukup merata. Kesimpulan tersebut didukung oleh nilai standar 

deviasi yang lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-rata, yang menunjukkan 

bahwa variasi data leverage berada dalam rentang yang relatif konsisten. 

Variabel independen (X3), yaitu ukuran perusahaan yang diproksikan 

dengan logaritma natural (LN), memiliki nilai minimum sebesar 18,41 dan nilai 

maksimum sebesar 23,10. Nilai rata-rata (mean) dari variabel ini adalah 20,2413. 

dengan standar deviasi sebesar 1,30767. Hal ini menunjukkan bahwa penyebaran 

data variabel ukuran perusahaan cukup merata. Kesimpulan ini dapat dilihat dari 

nilai standar deviasi yang lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-rata, yang 

mengindikasikan variasi data yang tidak terlalu besar. 
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Variabel dependen (Y), yaitu tax avoidance yang diproksikan dengan 

Current Effective Tax Rate (CETR), memiliki nilai minimum sebesar 0,04 dan 

nilai maksimum sebesar 0,48. Rata-rata (mean) dari variabel ini adalah 0,2202, 

dengan standar deviasi sebesar 0,08608. Hal ini menunjukkan bahwa penyebaran 

data variabel tax avoidance cukup merata. Kesimpulan ini didukung oleh nilai 

standar deviasi yang lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-rata, yang 

menunjukkan bahwa variasi data tax avoidance berada dalam 

rentang yang konsisten. 

b. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu melihat 

analisis grafik dan analisis statistik. Berikut adalah uji normalitas dengan 

grafik histogram: 
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Gambar IV.1 

Hasil Uji Normalitas Grafik Histogram 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 25 

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa tampilan grafik 

histogram menunjukan kurva yang menyerupai lonceng yang miring 

kekanan. Hal ini dapat dikatakan bahwa pola dengan distribusi mendekati 

normal, maka model regresi ini memenuhi asumsi normal. Pengujian 

normalitas juga dapat dilakukan dengan uji normal probability plot sebagai 

berikut: 

 

Gambar IV.2 

Hasil Uji Normalitas P-P Plot 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 25 
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Berdasarkan gambar di atas, hasil uji PP Plot of Regression 

Standardized Residual menunjukkan bahwa titik-titik data tersebar di sekitar 

garis diagonal dan mengikuti pola garis tersebut. Hal ini mengindikasikan 

bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. Untuk mendukung 

kesimpulan tersebut dan memastikan bahwa data benar-benar berdistribusi 

normal, dilakukan pengujian statistik tambahan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel IV.8 

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

 
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 25 

 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan software statistik SPSS versi 

25 yang ditampilkan pada tabel di atas, nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 

0,56 dengan signifikansi 0,200 (> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal. Sesuai dengan dasar pengambilan keputusan pada uji 
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Kolmogorov-Smirnov, yaitu jika nilai Asymp.Sig (2-tailed) > 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa data yang dianalisis berdistribusi normal dan layak 

digunakan dalam model regresi. 

 

 

2. Uji Normalitas Data 

Hasil uji multikolonieritas pada penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel IV.9 

Hasil Uji Normalitas Multikolonieritas 

 
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 27 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketaui dari hasil uji multikolinearitas 

yaitu Profitabilitas (ROA) menunjukkan nilai VIF 1,080 < 5 dan nilai 

tolerance 0,926 > 0,1. Leverage menunjukkan nilai VIF 1,128 < 5 dan nilai 

tolerance 0,887 > 0,1. Ukuran Perusahaan menunjukkan nilai VIF 1,206 < 5 

dan nilai tolerance 0,830 > 0,1. 
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Berdasarkan hasil tersebut maka tidak terdapat multikolinearitas antar 

variabel independen. Hal ini ditunjukkan oleh nilai tolerance yang lebih besar 

dari 0,1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang kurang dari 5. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel independen dalam 

model tidak mengalami masalah multikolinearitas. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas dengan grafik 

scatterplot sebagai berikut: 

 
Gambar IV.3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 25 
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Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa titik-titik data tersebar 

secara acak serta terdistribusi baik di atas maupun di bawah angka 0 pada 

sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas 

dalam model regresi. Dengan demikian, model regresi ini dianggap layak 

untuk digunakan dalam memprediksi ETR berdasarkan variabel independen 

profitabilitas (ROA), leverage, dan ukuran perusahaan. 

 

4. Uji Autokorelasi 

Tabel IV.10 

Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 25 

 

Berdasarkan tabel di atas hasil uji autokorelasi dengan jumlah sampel 

(N) sebanyak 55 dan jumlah variabel (K) sebanyak 4 menunjukkan nilai 

Durbin-Watson (DW) sebesar 1.553 yang berarti nilai tersebut berada 

diantara -4 sampai dengan 4. maka dapat disimpulkan model regresei tersebut 

tidak terjadi terdapat autokorelasi. Dapat di buktikan dari -4 < 1.553 <4. 

c. Hasil Uji Statistik 

1. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
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Tabel IV.11 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 25 

 

Berdasarkan tabel di atas hasil uji koefisien determinasi menunjukkan 

bahwa tingkat hubungan antara variabel independen dan variabel dependen 

adalah 0,264 atau 26,4 % yang masih jauh dari nilai sempurna (1). Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen, yaitu profitabilitas, 

leverage, dan ukuran perusahaan, dalam menjelaskan variabel dependen 

adalah sebesar 26,4 %. Sementara itu sisanya, yaitu 73,6% dijelaskan oleh 

faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini, seperti 

perencanaan pajak, manajemen laba, likuiditas dan struktur modal. 

2. Uji Regresi Linear Berganda 

 

Tabel IV.12 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
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Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 25 

 

Berdasarkan Tabel IV.14 hasil uji linear berganda didapatkan persamaan 

garis linear berganda sebagai berikut: 

CETR = α + β1. ROA + β2.DER + β3. LN + ɛ 

CETR = -0,446 – 0,042 Profitabilitas + 0,017 Leverage + 0,033 Ukuran 

Perusahaan + ɛ 

Berdasarkan tabel di atas, nilai konstanta sebesar -0,446 menunjukkan 

bahwa jika variabel independen, yaitu profitabilitas, leverage, dan ukuran 

perusahaan bernilai nol, maka tax avoidance diperkirakan sebesar -0,446. 

Koefisien variabel profitabilitas sebesar -0,042 berarti setiap kenaikan 

profitabilitas sebesar 1% akan menurunkan tax avoidance sebesar -0,042. 

Hubungan ini juga bersifat negatif, artinya terjadi hubungan negatif antara 

profitabilitas dan tax avoidance. 

Koefisien variabel leverage sebesar 0,017 menunjukkan bahwa 

kenaikan leverage sebesar 1% akan meningkatkan tax avoidance sebesar 
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0,017. Hubungan ini juga bersifat positif, artinya terjadi hubungan antara 

leverage dan tax avoidance. 

Koefisien variabel ukuran perusahaan sebesar 0,033 berarti setiap 

kenaikan ukuran perusahaan sebesar 1% akan meningkatkan tax avoidance 

sebesar 0,033. Koefisien negatif ini menunjukkan adanya hubungan positif 

antara ukuran perusahaan dan tax avoidance. 

C. Pengujian Hipotesis 

a. Hasil Uji Signifikansi Parameter Parsial (Uji Statistik T) 

Tabel IV.13 

Hasil Uji Parsial (Uji Statistik T) 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 25 

 

Berdasarkan tabel diatas pengujian dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai t hitung dengan t tabel menggunakan bantuan 

software SPSS versi 25, dengan tingkat signifikansi sebesar 0.05 (5%). 

Berdasarkan hasil uji maka dapat ditarik kesimpulan hipotesis sebagi 

berikut : 

1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance 
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Berdasarkan hasil penelitian profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Dengan nilai signifikansi sebesar 0.500 > 

0.05 dan hasil T hitung sebesar -0,680 kurang dari T tabel sebesar 

2,007. Dengan demikian H1 dalam penelitian ini yang menyatakan 

“Profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance” ditolak. 

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan hasil dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Prayoga et al., 2024) yang menunjukkan 

bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, 

Artinya, praktik perpajakan di perusahaan tidak secara langsung 

terkait dengan tingkat profitabilitas mereka. Sebagai contoh, 

perusahaan dengan ROA yang tinggi tidak secara otomatis 

menghindari pajak lebih banyak dari pada perusahaan dengan 

ROA yang lebih rendah praktik tax avoidance. 

2. Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil penelitian leverage tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Dengan nilai signifikansi sebesar 0.539 > 

0.05 dan hasil T hitung sebesar 0,618 kurang dari T tabel sebesar 

2,007. Dengan demikian H2 dalam penelitian ini yang menyatakan 

“leverage berpengaruh terhadap tax avoidance” ditolak. 

Hasil penelitian memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

dilkaukan (Khairani & Lubis, 2024) menyatakan bahwa Leverage 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak, Hal Ini 
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karena Perusahaan yang memilih kebijakan leverage menerima 

insentif pajak yang menggunakan biaya bunga untuk mengurangi 

beban pajak. Oleh karena itu, perusahaan dengan tingkat utang 

yang tinggi cenderung menghindari penghindaran pajak karena 

insentif pajak beban bunga yang diterima perusahaan untuk 

meminimalkan beban pajaknya. 

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil penelitian ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 

0.05 dan hasil T hitung sebesar 3.783 lebih dari T tabel sebesar 

2,007. Dengan demikian H3 dalam penelitian ini yang menyatakan 

“ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance” 

diterima. 

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan hasil dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Nadila Aprisismon et al., 2021) ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance, hal ini 

menjelaskan semakin besar ukuran perusahaan maka semakin 

besar pula sumber daya yang dimilikinya. Perusahaan-perusahaan 

yang memiliki sumber daya yang besar akan melakukan 

pengelolaan beban pajaknya karena mereka dapat memposisikan 

diri mereka dalam perencanaan pajak dengan menggunakan 

sumber daya yang ada, seperti sumber daya manusia yang ahli 
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dalam perpajakan. Penelitian tersebut sejalan dengan yang 

dilakukan oleh (Laura & Dini, 2023) menyatakan variabel ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. 

 

b. Hasil Uji Signifikansi Bersamaan (Uji Statistik F) 

Tabel IV.14 

Hasil Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 

 
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 25 

 

Berdasarkan tabel di atas pengujian dilakukan untuk menganalisis 

pengaruh tiga variabel independen terhadap variabel dependen dengan 

menggunakan software SPSS versi 25 dan tingkat signifikansi 0,05 (5%). 

Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih 

kecil dari 0,05, dan nilai F-hitung sebesar 6.111 yang lebih besar dari F-

tabel sebesar 2,79. Oleh karena itu, hipotesis H4 dalam penelitian ini, yang 

menyatakan bahwa profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap tax avoidance, diterima. 

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan hasil dengan penelitian yang 

dilakukan oleh oleh (Pangestu & Nasution, 2024) menghasilkan 

Profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh 



93 

 

 

dan signifikan terhadap variabel dependen tax avoidance. Penelitian 

tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ariska et al., 

2020) yang hasilnya Leverage, Ukuran perusahaan dan Profitabilitas 

berpengaruh secara simultan terhadap Tax Avoidance. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis tentang Pengaruh 

Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 

pada perusahaan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2019 - 2023. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dijelaskan 

pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance, dengan nilai 

signifikansi sebesar 0.500 > 0.05 dan hasil t hitung sebesar -0.680< t 

tabel 2.007. Dengan demikian H1 dalam penelitian ini yang 

menyatakan “Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance” 

2. Leverage tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Dengan nilai 

signifikansi sebesar 0.539 > 0.05 dan hasil T hitung sebesar 0.618 > 

dari T tabel sebesar 2.007. Dengan demikian H2 dalam penelitian ini 

yang menyatakan “Leverage tidak berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance”  

3. Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Dengan 

nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 dan hasil T hitung sebesar 

3.783 > dari T tabel sebesar 2.007. Dengan demikian H3 dalam 

penelitian ini yang menyatakan “Ukuran Perusahaan berpengaruh 

terhadap Tax Avoidance”   
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4. Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap 

Tax Avoidance. Dengan nilai signifikansi sebesar 0.001 < 0.05 dan 

hasil F hitung sebesar 6.111 > dari F tabel sebesar 2.79. Dengan 

demikian H4 dalam penelitian ini yang menyatakan “Profitabilitas, 

Leverage, dan Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance”. 

B. Saran 

Hasil penelitian dapat dijadikan tolak ukur bagi peneliti selanjutnya 

untuk kembali meneliti dan mengembangkan penelitian ini.  Peneliti 

menyadari bahwa tidak ada penelitian yang sepenuhnya bebas dari 

kesalahan maupun kekurangan. Dalam penelitian ini, masih terdapat 

beberapa keterbatasan. Oleh karena itu, peneliti ingin memberikan 

beberapa saran untuk mengatasi keterbatasan tersebut, yang dapat 

dijabarkan sebagai berikut. 

1. Saran Akademis      

a. Bagi peneliti selanjutnya 

1. Penelitian ini hanya menggunakan beberapa variabel seperti 

profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan untuk 

memprediksi tax avoidance. Penelitian lebih lanjut dapat 

dilakukan dengan mempertimbangkan faktor lain yang 

mungkin mempengaruhi penghindaran pajak, seperti 
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struktur kepemilikan, corporate governance, atau faktor 

makroekonomi yang lebih luas. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan 

sektor yang diteliti. Penelitian ini hanya berfokus pada 

satu sektor, yaitu perusahaan batubara yang terdaftar di 

BEI, yang terdiri dari 34 perusahaan, namun 

menggunakan 11 sampel perusahaan selama 5 tahun 

peiode penelitian serta menghasilkan 55 data. Dengan 

memperluas cakupan penelitian, hasil yang diperoleh 

dapat menjadi lebih beragam dan mendalam. 

2. Saran Praktis 

a. Bagi perusahaan batubara 

1. Perusahaan perlu mempertimbangkan faktor ukuran 

perusahaan dalam mengelola kewajiban pajak mereka, 

mengingat ukuran perusahaan berhubungan langsung 

dengan praktik penghindaran pajak. Untuk perusahaan 

besar, disarankan untuk lebih memperhatikan kepatuhan 

pajak dan mengelola penghindaran pajak secara etis dan 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

2. Meskipun profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance dalam penelitian ini, perusahaan harus tetap 

menjaga integritas dalam pelaporan keuangan dan 

pembayaran pajak, serta menghindari penghindaran pajak 
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yang berlebihan agar tetap mematuhi peraturan perpajakan 

yang berlaku. 

3. Perusahaan sebaiknya mempertimbangkan keputusan 

leverage dengan hati-hati, meskipun tidak ditemukan 

hubungan langsung dengan penghindaran pajak, karena 

utang yang berlebihan tetap dapat menambah risiko 

finansial. Manajemen utang yang bijak dapat membantu 

perusahaan tetap stabil tanpa berfokus pada penghindaran 

pajak. 

b. Bagi regulator dan pembuat kebijakan 

Diperlukan regulasi yang lebih ketat untuk memastikan 

bahwa perusahaan, terutama yang memiliki ukuran besar, tidak 

terlibat dalam praktik penghindaran pajak yang dapat merugikan 

negara. Kebijakan yang mendorong transparansi dan kepatuhan 

pajak perlu diperkuat untuk menciptakan iklim perpajakan yang 

lebih adil. 
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Lampiran 6 Hasil perhitungan Variabel Tax Avoidance tahun 2019 – 2023 
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Lampiran 7 Hasil Uji SPSS Versi 25 
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Tabel IV. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
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Tabel IV. Hasil Uji Normalitas Multikolonieritas 

 

Gambar IV. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Tabel IV. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 
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